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ABSTRAK 

KRISMONIKA, ALFINA. 2020. Supervisi Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan 

Administrasi Pendidikan (Studi kasus di SMKN 2 Ponorogo). Skripsi. Jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institusi 

Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing Dr. Ahmadi, M.Ag.  

Kata kunci: Supervisi Kepala Sekolah, Pengelolaan Administrasi Pendidikan.  

Dalam implementasinya di lapangan, terdapat hal menarik yang 

peneliti temukan bahwa komunikasi kepala sekolah terhadap bawahannya 

sangat baik, apabila ada masalah atau kendala yang dialami oleh pedidik dan 

tenaga pendidik bisa ditangani bersama agar ditemukan solusi. Untuk 

pelaksanaan supervisi juga dilaksaknakan melalui google formulir, sehingga 

kepala sekolah dapat mengetahui para pendidik dan tenaga pendidik dalam 

kegiatan belajar mengajar dan proses administrasi sekolah.  

Tujuan penelitian ini yaitu 1) mengetahui Supervisi Kepala Sekolah 

dalam Pengelolaan Administrasi pada bidang kurikulum di SMK Negeri 2 

Ponorogo. 2) mengetahui supervisi kepala sekolah dalam pengelolaan 

administrasi pada bidang kesiswaan di SMK Negeri 2 Ponorogo. 3) 

mengetahui dampak dari supervisi dalam bidang kurikulum dan kesiswaan 

terhadap peningkatan pengelolaan pendidikan pada efektivitas pembelajaran 

di SMK Negeri 2 Ponorogo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

Dari hasil penelitian ini ditemukan 1) Supervisi kepala sekolah dalam 

pengelolaan administrasi kurikulum di SMKN 2 Ponorogo terdapat dua teknik 

supervisi administrasi kurikulum yaitu individu dan kelompok. Supervisi 

dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan arah dan pembinaan. Tahapan 

bidang kurikulum dimulai dari perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan di 

akhiri dengan evaluasi. 2) Supervisi kepala sekolah dalam pengelolaan 

administrasi kesiswaan di SMKN 2 Ponorogo mulai dari dokumen 

penerimaan siswa baru hingga dokumen kelulusan peserta didik. Bidang 

administrasi kesiswaan dikelola bertujuan untuk pengembangan kegiatan 

siswa kegiatan kurikuler. 3) Dampak dari supervisi dalam bidang kurikulum 

dan kesiswaan terhadap peningkatan pengelolaan pendidikan pada efektivitas 

pembelajaran di SMKN 2 Ponorogo sudah dilaksanakan dari tahap 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan penilaian sudah sesuai tahap 

supervisi pendidikan. Guru ikut merasakan kebijakan administrasi kurikulum 

dan kesiswaan dilaksanakan dengan dapat menerapkan program yang 



 

 

direncanakan oleh waka kurikulum dan waka kesiswaan agar tercapainya 

tujuan sekolah.  



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini problematika pendidikan dalam supervisi pendidikan 

sangat banyak, seperti sumber daya manusia administrasi pendidikan belum 

mempunyai kemampuan skill yang cukup, sarana prasarana yang terbatas, 

tidak semua guru di lembaga pendidikan di didik dan qualified, kebanyakan 

murid-murid kurang berinisiatif dalam belajar, pola pengawasan kepala 

sekolah kurang memuaskan.  

Dalam implementasinya di lapangan, ditemukan beberapa masalah- 

yang dapat menghambat terlaksananya supervisi yaitu sistem kerja sentralisasi 

yang masih melekat, persaingan mutu sekolah semakin terasa berat, masih 

adanya mental anak emas untuk guru yang dinilai dan baik, tuntutan 

akuntabilitas penyelenggaraan sekolah dari masyarakat yang semakin tinggi, 

menyebabkan kesibukan dalam menangani urusan administrasi, terutama 

menghadapi pemeriksaan pembukuan, LSM, dan pers. Transparansi 

manajemen sekolah sering memunculkan benturan kebijakan dengan komite 

sekolah, menyebabkan kesulitan dalam kelancaran tugas-tugas rutin; 



 

 

transparansi pengelolaan keuangan sekolah yang menyita banyak waktu untuk 

pembukuan dan bukti-buktinya.1 

Masalah-masalah diatas dapat mengganggu perkembangan dan 

kemajuan pengelolaan administrasi pendidikan di lembaga pendidikan itu 

sendiri. Pada dasarnya, pendidikan sangat penting untuk segala umat dalam 

memberikan kemajuan di masa yang akan datang. Supervise yang dilakukan 

dengan baik akan berpengaruh dalam pengelolaan administrasi pendidikan 

lembaga. Dengan supervise yang baik, maka pengelolaan administrasi 

pendidikan di lembaga akan berjalan dengan baik dan sesuai yang diinginkan.  

Secara sederhana dan umum, pendidikan bermakna sebagai usaha 

untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi bawaan, baik 

jasmani dan rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada didalam masyarakat dan 

kebudayaan. Bagi umat manusia, pendidikan merupakan kebutuhan mutlak 

yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, mustahil suatu 

kelompok manusia dapat hidup dan berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-

cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup 

mereka. Peningkatan mutu pendidikan sekolah sangat ditentukan oleh 

kemampuan kepala sekolah dalam memberdayakan staf pengajar dan anggota 

komunitasnya secara keseluruhan. Peran utama kepala sekolah antara lain 

                                                           
1 Cucun Sunaengsih and Mahasiswa PGSD Kampus Sumedang, Pengelolaan Pendidikan (Sumedang: 

UPI Sumedang Press, 2017), 84. 



 

 

adalah mengembangkan agar sekolah menjadi lembaga pendidikan yang baik 

dan mampu mencapai tujuan pendidikan.2 

 Kepala sekolah dalam statusnya sebagai supervisi pendidikan 

memiliki fungsi dan peranan dalam memberikan pengawasan terhadap 

jalannya pelaksanaan seluruh kegiatan yang ada di sekolah. Peranannya 

sebagai pengawas sekolah adalah membantu guru-guru dan pemimpin-

pemimpin pendidikan untuk memahami isu-isu dan membuat keputusan yang 

bijak yang mempengaruhi pendidikan siswa. Untuk membantu guru dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.3 

 Administrasi yang baik dalam arti efisien dan efektif merupakan hal 

yang mutlak dalam mencapai sasaran dan tujuan pembangunan dalam bidang 

pendidikan yang sedang dikembangkan. Betapa pentingnya peranan 

administrasi dalam pendidikan untuk mengatur ketatausahaan lembaga 

pendidikan yang berdasarkan tuposinya masing-masing. Pada dasarnya, 

sasaran administrasi pendidikan adalah semua aspek pelaksanaan kegiatan 

pendidikan mulai dari proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan atau supervisi, pembinaan, pengembangan, dan pengevalusian.4  

 Ruang lingkup dari supervisi dalam bidang pendidikan meliputi semua 

aspek kemampuan yang berkaitan dengan sekoah sebagai lembaga 

                                                           
2 Febriyanti, “Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor dalam Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran di MA Patra Mandiri Plaju Palembang” 3 (June 2017): 1–2. 
3 Muhammad Kristiawan, Dian Safitri, and Rena Lestari, Manajemen Pendidikan 

(Yogyakarta: Budi Utama, 2017), 20. 
4 Tatang, Administrasi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 49–50. 



 

 

pendidikan. Ruang lingkup supervisi lembaga pendidikan/sekolah meliputi 

supervisi: bidang kurikulum, bidang kesiswaan, kepegawaian, bidang sarana 

dan prasarana, keuangan, kehumasan dan bidang ketatausahaan. 

 Sebagai supervisor, kepala sekolah berkewajiban melakukan 

pengoordinasian seluruh kegiatan sekolah dan administrasi sekolah dengan 

menghubungkan seluruh personal organisasi dengan tugas yang dilakukannya 

sehingga terjalin kesatuan, keselarasan, dan menghasilkan kebijaksanaan dan 

keputusan yang tepat.5 Betapa pentingnya peran kepala sekolah dalam 

menjalankan roda kepemimpinannya. Hal ini sinergi dengan kemajuan yang 

akan diperoleh oleh sekolah apabila dipimpin oleh pemimpin yang tepat.6 

 Kepala sekolah sebagai pengelola dalam kemajuan lembaga, dimana 

kepala sekolah itu harus bekerja sama dengan Tata Usaha dalam 

melaksanakan administrasi pendidikan. Keunggulan dari kepala sekolah 

sebagai supervisor itu bertujuan untuk pengendali mutu dalam memperbaiki 

kualitas. Sehingga harus tetap dipertahankan, agar admisnistrasi sekolahnya 

terlaksana dengan baik. Karena administrasi sekolah adalah rohnya suatu 

lembaga, jadi administrasi sekolah itu sangat penting. Apabila administrasi 

sekolahnya buruk, otomatis manajemen pengawasannya juga kurang baik. 

Maka akan berpengaruh dari perjalanan sebuah lembaga itu sendiri.  

                                                           
 5 Herabudin, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, 212. 

6 Sayuti, “Peran Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Islam”, 2. 



 

 

 SMKN 2 Ponorogo merupakan sekolah yang unggul dari beberapa 

sekolah yang ada di Ponorogo. Dalam pengelolaan administrasi pendidikan 

sudah baik. Serta supervisi atau pengawasan juga dilakukan secara rutin baik 

dalam teknik individu maupun kelompok. Dengan dilakukannya supervisi, 

masalah-masalah bisa teratasi dan kegiatan administrasi juga dilakukan 

semakin baik untuk kemajuan sekolah.  

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh 

data bahwa SMKN 2 Ponorogo merupakan sekolah yang sudah melakukan 

supervisi administrasi pendidikan dengan baik. Supervisi yang dilakukan oleh 

kepala sekolah mulai dari pengelola administrasi pendidikan, guru dan 

karyawan. Supervisi yang digunakan berupa supervisi klinis dan supervisi 

akademik. Supervisi akademis merupakan supervisi yang dilakukan untuk 

membantu guru dalam mengelola pembelajaran.  

Supervisi klinis, yaitu pengawasan yang dilakukan untuk mencari 

penyebab adanya kegagalan penerapan kurikulum, kelemahan metode 

pembelajaran, dan semua hal yang menjadi faktor penghambat bagi perbaikan 

proses belajar mengajar. Dalam supervisi klinis, semua guru dibantu untuk 

menyesuaikan diri dengan situasi belajar siswa dan dihilangkan dari 

ketidakcocokan antara metode dan materi yang diajarkan. Dalam supervise 

klinis, supervisor membimbing dan mengarahkan para guru, melatih 

menggunakan alat peraga baru dalam pembelajaran, mendengarkan sebanyak 

mungkin keluhan, pendapat, dan gagasan guru, melakukan hubungan 



 

 

interaksional yang sosiatif antara supervisor, para guru dan para karyawan 

sekolah serta semua yang ada dilingkungan sekolah.7 

Tugas supervisor adalah menstimulir guru-guru agar mempunyai 

keinginan menyelesaikan problema pengajaran dan mengembangkan 

kurikulum. Mengidentifikasi kebutuhan guru-guru sebagai bahan in-service 

dan survei sebagai permintaan dan observasi. Merencanakan langkah-langkah 

pelaksanaan dan mengevaluasi in-service program, dengan mengembangkan 

rencana pengajaran untuk pengembangan staf membuat komponen-komponen 

pengetahuan, fasilitas yang digunakan.8 

Program supervisi yang baik mencakup keseluruhan proses 

pembelajaran yang membangun lingkungan belajar mengajar yang kondusif, 

didalamnya mencakup maksud dan tujuan, pengembangan kurikulym, metode 

mengajar, evaluasi, pengembangan pengalaman belajar murid yang 

direncanakan baik dalam intra maupun ekstrakurikuler.9 

Dilihat dari pengelolaan administrasi pendidikan di SMKN 2 

Ponorogo semakin maju tentunya, hal tersebut tidak terlepas dari peran kepala 

sekolah, salah satunya sebagai supervisi dalam pengelolaan administrasi 

pendidikan. Administrasi pendidikan telah dilakukan dengan baik, mulai dari 

perencanaan, pengoordinasian, pelaksanakan, hingga evaluasi. Dalam proses 

                                                           
7 Lihat Transkip Wawancara Nomor: 001/W/16-IV/2021 dalam Lampiran Penelitian 
8 Slameto, Supervisi Pendidikan oleh Pengawas Sekolah.  Jurnal Manajemen Pendidikan, Volume: 3, 

No. 2 (Juli-Desember 2016), 193.  
9 Ibid, 194.  



 

 

pengelolaan administrasi pendidikan yang dilakukan berada di bawah 

naungan kepala sekolah. Kepala sekolah melakukan supervisi administrasi 

pendidikan minimal satu kali dalam setahun. 

Terdapat hal menarik yang peneliti temukan bahwa komunikasi kepala 

sekolah terhadap bawahannya sangat baik, apabila ada masalah atau kendala 

yang dialami oleh pedidik dan tenaga pendidik bisa ditangani bersama agar 

ditemukan solusi. Untuk pelaksanaan supervisi juga dilaksaknakan melalui 

google formulir, sehingga kepala sekolah dapat mengetahui para pendidik dan 

tenaga pendidik dalam kegiatan belajar mengajar dan proses administrasi 

sekolah. Tidak banyak kepala sekolah melakukan supervisi dengan bagus.  

Dengan latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengetahui 

bagaimana supervisi kepala sekolah dalam pengelolaan administrasi 

pendidikan. Dalam hal ini penulis mengadakan penelitian dengan judul: 

“Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Pengelolaan Administrasi 

Pendidikan Di SMK Negeri 2 Ponorogo” 

B.   Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Supervisi Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Administrasi 

pada Bidang Kurikulum di SMK Negeri 2 Ponorogo? 

2. Bagaimana Supervisi Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Administrasi 

pada Bidang Kesiswaan di SMK Negeri 2 Ponorogo?  



 

 

3. Bagaimana Dampak dari Supervisi dalam Bidang Kurikulum dan 

Kesiswaan Terhadap Peningkatan Pengelolaan Pendidikan pada 

Efektivitas Pembelajaran di SMK Negeri 2 Ponorogo?  

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan diatas maka    

1. Untuk Mengetahui Supervisi Kepala Sekolah dalam Pengelolaan 

Administrasi pada Bidang Kurikulum di SMK Negeri 2 Ponorogo? 

2. Untuk Mengetahui Supervisi Kepala Sekolah dalam Pengelolaan 

Administrasi pada Bidang Kesiswaan di SMK Negeri 2 Ponorogo?  

3. Untuk Mengetahui Dampak dari Supervisi dalam Bidang Kurikulum dan 

Kesiswaan Terhadap Peningkatan Pengelolaan Pendidikan pada 

Efektivitas Pembelajaran di SMK Negeri 2 Ponorogo?  

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka diharapkan peneliti mempunyai 

manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk menambah ilmu 

pengetahuan, wawasan, dan pengalaman mengenai Supervisor Kepala 

Sekolah dalam Pengelolaan Administrasi Pendidikan di SMK Negeri 2 

Ponorogo.  

2. Secara Praktis 



 

 

a. Bagi Lembaga, yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

dalam pengelolaan administrasi pendidikan. 

b. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah keilmuan dan sebagai sumbangan pemikiran untuk 

mengoptimalkan peran kepala sekolah sebagai supervisor di bidang 

administrasi pendidikan.  

c. Bagi Peneliti, yaitu penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

penerapan ilmu yang diperoleh selama kuliah dan memperluas 

pengetahuan sebagai bekal di masa yang akan datang, mengenai peran 

kepala sekolah dalam peningkatan administrasi pendidikan.  

 

  



 

 

BAB II 

SUPERVISI KEPALA SEKOLAH DALAM PENGELOLAAN 

ADMINISTRASI PENDIDIKAN 

A. Kajian Teori 

1. Kepala Sekolah  

a. Pengertian Kepala Sekolah 

Secara etimologi, kepala sekolah merupakan padanan dari 

school principal yang bertugas menjalankan principalship atau 

kekepalasekolahan. Istilah kekepalasekolahan, artinya segala sesuatu 

yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi sebagai kepala sekolah. 

Selain sebutan kepala sekolah, ada juga sebutan lain, yaitu 

administrasi sekolah, pimpinan sekolah, manajer sekolah, dan 

sebagainya.  

 Kepala sekolah berasal dari dua kata, yaitu “kepala: dan 

“sekolah”. Kata “kepala” dapat diartikan ketua atau pemimpin 

organisasi atau lembaga.  Sementara “sekolah” berarti lembaga tempat 

menerima dan memberi pelajaran. Jadi, secara umum kepala sekolah 

dapat diartikan pemimpin sekolah atau lembaga tempat menerima dan 

memberi pelajaran. Wahjosumidjo mengartikan kepala sekolah 

sebagai sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas 

untuk memimpin sekolah tempat diselenggarakan proses belajar 



 

 

mengajar, atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang memberi 

pelajaran dan siswa yang menerima pelajaran. Sementara Rahman, 

mengungkapkan bahwa “kepala sekolah adalah seorang guru (jabatan 

fungsional) yang diangkat untuk menduduki jabatan struktural (kepala 

sekolah) disekolah.” 

 Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa kepala sekolah adalah guru yang mempunyai kemampuan 

untuk memimpi segala sumber daya yang ada pada suatu sekolah 

sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai 

tujuan bersama.10 

b. Tugas Kepala Sekolah dalam Bidang Supervisi 

Kepala sekolah bertugas memberikan bimbingan, bantuan, 

pengawasan, dan penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan 

dengan teknis penyelenggara dan pengembangan pendidikan 

pengajaran yang berupa perbaikan program dan kegiatan pendidikan 

pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar mengajar.11  

Kepala sekolah sebagai supervisor dibebani peran dan 

tanggung jawab memantau, membina, dan memperbaiki proses 

pembelajaran dikelas atau sekolah. Mulyasa menjelaskan bahwa 

supervise merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk 

                                                           
10 Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 39– 40. 
11 Kristiawan, Safitri, and Lestari, Manajemen Pendidikan, 19. 



 

 

membantu para guru dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-

hari disekolah, agar dapat menggunakan pengetahuan dan 

kemampuannya untuk memberikan layanan yang baik pada orang tua 

peserta didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan sekolah sebagai 

masyarakat belajar yang lebih efektif.12 

Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah sebagai supervisor 

harus memperhatikan prinsip-prinsip 1) hubungan konsultatif, 

kolegial, dan bukan hirarkis; 2) dilaksanakan secara demokratis; 3) 

berpusat pada tenaga pendidik (guru); 4) dilakukan berdasarkan 

kebutuhan tenaga kependidikan; 5) merupakan bantuan professional. 

Kepala sekolah sebagai supervisor dapat dilakukan secara efektif 

antara lain melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan 

individual, dan simulasi pembelajaran.13 

2. Supervisi Pendidikan  

a. Pengertian supervisi Pendidikan  

Supervisi berasal dari dua kata yaitu “super” dan “vision”. Kata 

“super” mengandung makna peringkat atau posisi yang lebih tinggi. 

sedangkan kata “vision” yang bermakna kemampuan untuk menyadari 

sesuatu tidak benar-benar terlihat. Berdasarkan penggabungan dua 

unsur pembentuk kata supervise dapat disimpulkan bahwa supervise 

                                                           
12 Mohamad Juliantoro, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan” 5 

(2017): 26–28. 
13 Kristiawan, Safitri, and Lestari, Manajemen Pendidikan, 19–20. 



 

 

adalah pandangan dari orang yang ahli kepada orang yang memiliki 

keahlian dibawahnya.  

Supervisor atau istilah bagi orang yang melakukan supervisi 

adalah seorang yang professional ketika menjalankan tugasnya. Ia 

bertindak atas dasar kaidah ilmiah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, untuk menjalankan supervisi diperlukan kemampuan yang 

lebih sehingga dapat melihat dengan tajam permasalahan peningkatan 

mutu pendidikan, memiliki kepekaan untuk memahami. 

Menurut Purwanto, supervisi merupakan suatu aktivitas 

pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan 

pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan secara efektif. 

Sedangkan menurut Manullang, supervisi merupakan suatu proses 

untuk menerapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya 

dan bila perlu mengoreksi dengan maksud supaya pelaksanakan 

pekerjaan sesuai dengan rencana semula.14 

Supervisi adalah bantuan dalam pegembangan situasi belajar 

mengajar agar memperoleh kondisi yang lebih baik. Meskipun tujuan 

akhir tertuju pada hasil belajar siswa.15 

b. Tujuan Supervisi Pendidikan 

                                                           
14 Muhammad Kristiawan et al., Supervisi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019), 1–2. 
 2018), 105. 
15 Satrijo Budibowo and Sudarmiani, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Andi IKAPI, 

2018), 105. 



 

 

Dapat diperinci tujuan supervisi pendidikan sebagai berikut: 

1) Membina kepala sekolah dan guru-guru untuk lebih memahami 

tujuan pendidikan yang sebenarnya dan peranan kepala sekolah 

mencapai tujuan itu. 

2) Memperbesar kesanggupan kepala sekolah dan guru-guru untuk 

mempersiapkan peserta didiknya menjadi anggota masyarakat 

yang berguna dan bermanfaat bagi masyarakat. 

3) Membantu kepala sekolah dan guru-guru mengadakan diagnosis 

secara kritis terhadap aktivitas-aktivitasnya dan kesulitan-kesulitan 

belajar mengajar serta menolong merencanakan perbaikan-

perbaikan.  

4) Meningkatkan kesadaran kepala sekolah, guru dan warga sekolah 

lainnyatata kerja yang demokratis dan kooperatif, dengan 

memperbesar kesediaan tolong menolong.  

5) Melindungi orang-orang yang disupervisi terhadap tuntutan-

tuntutan yang tidak wajar dan kritik-kritik tidak segat dari 

masyarakat. 

6) Membantu kepala sekolah dan guru-guru untuk mengevaluasi 

aktivitasnya dalam konteks tujuan-tujuan aktivitas perkembangan 

peserta didik. 



 

 

7) Mengembangkan “spirit the corps” guru-guru, yaitu rasa kesatuan 

dan persatuan antar guru.16 

c. Fungsi Supervisi 

Fungsi-fungsi supervisi pendidikan yang sangat penting diketahui oleh 

para pimpinan pendidikan termasuk kepala sekolah, adalah sebagai 

berikut: 

1) Dalam bidang kepemimpinan 

a) Menyusun rencana dan policy bersama.  

b) Mengikutsertakan anggota-anggota kelompok (guru-guru, 

pegawai) dalam berbagai kegiatan.  

c) Memberikan bantuan kepada anggota kelompok dalam 

menghadapi dan memecahkan persoalan-persoalan.  

d) Membangkitkan dan memupuk semangat kelompok, atau 

memupuk moral yang tinggi kepada anggota kelompok  

e) Mengikutsertakan semua anggota dalam menetapkan putusan-

putusan. 

f) Membagi-bagi dan mendelegasikan wewenang dan tanggung 

jawab kepada anggota kelompok, sesuai dengan fungsi-fungsi 

dan kecakapan masing-masing. 

g) Mempertinggi daya kreatif pada anggota kelompok  

                                                           
16 Umar Sidiq, Etika dan Profesi Keguruan (Tulungagung: STAI Muhammadiyah 

Tulungagung, 2018), 58–59. 



 

 

h) Menghilangkan rasa malu dan rasa rendah diri pada anggota 

kelompok sehingga mereka berani mengemukakan pendapat 

demi kepentingan bersama.  

2) Dalam hubungan kemanusiaan 

a) Memanfaatkan kekeliruan ataupun kesalahan yang dialaminya 

untuk dijadikan pelajaran demi perbaikan selanjutnya, bagi diri 

sendiri maupun bagi anggota kelompoknya.  

b) Membantu mengatasi kekurangan atau kesulitan yang dihadapi 

anggota kelompok, seperti dalam hal kemalasan, merasa 

rendah diri, acuh tak acuh, pesimis, dsb. 

c) Mengarahkan anggota kelompok kepada sikap-sikap yang 

demokratis. 

d) Memupuk rasa saling menghormati diantara sesame anggota 

kelompok dan sesame manusia. 

e) Menghilangkan rasa curiga-mencurigai antara anggota 

kelompok.  

3) Dalam pembinaan proses kelompok 

a) Mengenal masing-masing pribadi anggota kelompok, baik 

kelemahan maupun kemampuan masing-masing. 



 

 

b) Menimbulkan dan memelihara sikap percaya-mempercayai 

antara sesama anggota maupun maupun antara anggota dan 

pimpinan. 

c) Memupuk sikap dan kesediaan tolong menolong. 

d) Memperbesar rasa tanggung jawab pata anggota kelompok. 

e) Bertindak bijaksana dalam menyelesaikan pertentangan atau 

perselisihan pendapat diantara anggota kelompok.  

f) Menguasai teknik-teknik memimpin rapat dan pertemuan-

pertemuan lainnya.  

4) Dalam bidang administrasi personel 

a) Memilih personal yang memiliki syarat-syarat dan kecakapan 

yang diperlukan untuk suatu pekerjaan. 

b) Menempatkan personel pada tempat dan tugas yang sesuai 

dengan kecakapan dan kemampuan masing-masing. 

c) Mengusahakan susunan kerja yang menyenangkan dan 

meningkatkan daya kerja serta hasil maksimal.  

5) Dalam bidang evaluasi 

a) Menguasai dan memahami tujuan-tujuan pendidikan secara 

khusus dan terperinci. 

b) Menguasai dan memiliki norma-norma atau ukuran-ukuran 

yang akan digunakan sebagai kriteria penilaian.  



 

 

c) Menguasai teknik-teknik pengumpulan data untuk memperoleh 

data yang lengkap, benar, dan dapat diolah menurut norma-

norma yang ada. 

d) Menafsirkan dan menyimpulkan hasil-hasil penelitian sehingga 

mendapat gambaran tentang kemungkinan-kemungkinan untuk 

mengadakan perbaikan.  

Jika fungsi-fungsi supervisi diatas benar-benar dikuasai dan 

dijalankan dengan sebaik-baiknya oleh setiap pemimpin pendidikan 

termasuk kepala sekolah terhadap para anggotanya, maka kelancaran 

jalannya sekolah atau lembaga dalam pencapaian tujuan pendidikan 

akan lebih terjamin.17 

d. Ruang Lingkup Supervisi Pendidikan 

Ruang lingkup utama dari supervisi pendidikan adalah sebagai berikut. 

1) Pelaksanaan kurikulum 

2) Ketenagaan atau personel sekolah 

3) Ketatausahaan atau administrasi sekolah 

4) Sarana dan prasarana pendidikan 

5) Hubungan sekolah dan masyarakat 

6) Kerjasama pengembangan penyelenggaraan pendidikan dengan 

semua pihak yang sifatnya menguntungkan bagi peningkatan 

                                                           
17 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2019), 86–87. 



 

 

pembelajaran siswa dan pengembangan kurikulum atau 

peningkatan fasilitas sekolah. 

Yusak Burhanudin menguraikan bahwa pelaksanaan supervisi 

yang berkaitan dengan hal-hal tersebut adalah sebagai berikut.  

a) Supervisi pelaksanaan kurikulum melaksanakan tugas-

tugas sebagai berikut:  

1) Pembagian tugas 

2) Rencana kerja tahunan sekolah 

3) Jadwal dan rencana kerja tahunan guru 

4) Penerapan satuan pelajaran sebagai sistem dan 

penyampaian pelajaran. 

b) Supervisi pelaksanaan proses belajar mengajar meliputi: 

1) Perumusan tujuan isntruksional khusus dan tujuan serta 

instruksional umum 

2) Pengorganisasian kegiatan belajar mengajar 

3) Perencanaan evaluasi belajar (harian, tengah semester, 

semester dan UAN) 

4) Program bimbingan siswa 

c) Supervise ketenagaan atau personalia sekolah 

melaksanakan program pengawasan: 

1) Kehadiran guru di sekolah dan di kelas 

2) Partisipasi guru dalam kegiatan kurikuler 



 

 

3) Partisipasi guru dalam kokulikuler 

4) Partisipasi guru dalam penataran, lokakarya, dan 

sebagainya 

5) Statistik presensi guru dan sebagainya.  

d) Supervise ketatausahaan atau administrasi sekolah 

melaksanakan program supervise sebagai berikut: 

1) Penilaian dan penelitian administrasi tata usaha  

2) Pelaksanakan usul kenaikan tingkat guru atau pegawai 

3) Pelaksanakan kenaikan gaji berkala 

4) Buku SPP/otorisasi  

5) Buku koperasi sekolah 

e) Supervise tentang sarana dan prasarana pendidikan 

meliputi penilaian dan penelitian yaitu:  

1) Penyelenggaraan dan keadaan perpustakaan sekolah  

2) Penyelenggaraan dan keadaan laboratorium 

3) Pemeliharaan gedung, bangunan, dan halaman sekolah 

4) Pengadaan dan penggunaan alat kantor dan perabot 

5) Pengadaan dan penggunaan alat pengajaran 

6) Pengadaan dan penggunaan material dan lain-lain.  

f) Program supervise hubungan sekolah dengan masyarakat 

yaitu:  



 

 

1) Bentuk dan sifat kerja sama antara sekolah dan 

masyarakat 

2) Manfaat kerja sama dan segi negatif yang mungkin ada 

3) Pembinaan kerja sama 

4) Efektivitas dan efisiensi kerja sama yang ada.18 

e. Jenis-jenis Supervisi Administrasi Pendidikan 

1. Supervisi umum, yaitu supervisi yang dilakukan terhadap seluruh 

kegiatan yang tidak memiliki hubungan langsung dengan 

perbaikan proses dan strategi pembelajaran. Misalnya, pengawasan 

terhadap pengelolaan administrasi sekolah, pengawasan terhadap 

kondisi bangunan sekolah, alat-alat kantor, dan invemtaris sekolah. 

2. Supervisi pengajaran, yaitu supervisi yang dilaksanakan dengan 

memfokuskan pada pengelolaan pembelajaran. Semua kegiatan 

supervisi diarahkan pada upaya memecahkan masalah yang 

berhubungan secara langsung dengan pengembangan pendidikan.  

3. Supervisi klinis, yaitu supervisi untuk mencari penyebab adanya 

kegagalan penerapan kurikulum, kelemahan metode pembelajaran, 

dan semua hal yang menjadi faktor penghambat bagi perbaikan 

proses belajar mengajar.  

4. Pengawasan melekat, yaitu supervisi yang dilaksnakan oleh semua 

guru sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing.  

                                                           
18 Tatang, Administrasi Pendidikan, 120-122. 



 

 

5. Pengawasan fungsional, yaitu supervisi yang dilaksanakan oleh 

para pengawas yang tugas, fungsi, dan jabatannya sebagai 

pengawas.19 

 

f. Teknik-teknik Supervisi  

Secara garis besar, cara atau teknik supervise dapat digolongkan 

menjadi dua, yaitu teknik perseorangan dan teknik kelompok.  

a. Teknik perseorangan  

Yang dimaksud dengan teknik perseorangan ialah supervisi 

yang dilakukan secara perseorangan. Beberapa kegiatan yang dapat 

dilakukan antara lain: 

a) Mengadakan kunjungan kelas (classroom visitation)  

Yang dimaksud dengan kunjungan kelas ialah kunjungan 

sewaktu-waktu yang dilakukan oleh seorang supervisor (kepala 

sekolah, penilik, atau pengawas) untuk melihat atau mengamati 

seorang guruyang sedang mengajar. Tujuannya untuk 

mengobservasi bagaimana guru mengajar, apakah sudah 

memenuhi syarat-syarat didaktis atau metodik yang sesuai. 

Dengan kata lain, untuk melihat apa kekurangan atau 

kelemahan yang sekiranya masih perlu di perbaiki.  

                                                           
19 Ibid, 122–123. 



 

 

Setelah kunjungan kelas selesai, selanjutnya diadakan 

diskusi empat mata antara supervisor dengan guru yang 

bersangkutan. Supervisor memberikan saran-saran atau nasihat-

nasihat yang diperlukan, dan guru pun dapat mengajukan 

pendapat dan usul-usul yang konstruktif demi perbaikan proses 

belajar mengajar selanjutnya.  

b) Mengadakan kunjungan observasi (observation visits)  

Guru-guru dari suatu sekolah sengaja ditugaskan untuk 

melihat atau mengamati seorang guru yang sedang 

mendemonstrasikan cara-cara mengajar suatu mata pelajaran 

tertentu. Misalnya cara menggunakan alat atau media yang baru, 

seperti audio-visual aids, cara mengajar dengan metode 

tertentu, seperti misalnya sosiodrama, problem solving, diskusi 

panel, fish bowl metode penemuan (discovery), dan sebagainya.  

Kunjungan observasi dapat dilakukan disekolah sendiri 

(intraschool visits). Sebagai demonstran dapat ditunjuk seorang 

guru dari sekolah sendiri atau sekolah lain, yang dianggap 

memiliki kecakapan atau keterampilan mengajar sesuai dengan 

tujuan kunjungan kelas yang diadakan, atau lebih baik lagi jika 

sebagai demonstran tersebut adalah supervisor sendiri yaitu 

kepala sekolah. Sama halnya dengan kunjungan kelas, 

kunjungan observasi juga diikuti dengan mengadakan diskusi 



 

 

diantara guru-guru pengamat dengan demonstran, yang 

dilakukan segera setelah demontrasi mengajar selesai dilakukan.  

c) Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi 

siswa dan mengatasi problema yang dialami siswa  

Banyak masalah yang dialami guru dalam mengatasi 

kesulitan-kesulitan belajar siswa. Misalnya siswa yang lamban 

dalam belajar tidak dapat memusatkan perhatian, siswa yang 

nakal, siswa yang mengalami perasaan rendah diri dan kurang 

dapat bergaul dengan teman-temannya. Meskipun di beberapa 

sekolah mungkin telah dibentuk bagian bimbingan konseling, 

masalah-masalah yang sering timbul di dalam kelas yang 

disebabkan oleh siswa itu sendiri lebih baik dipecahkan atau 

diatasi oleh guru kelas itu sendiri dari pada diserahkan kepada 

guru bimbingan atau konselor yang mungkin akan memakan 

waktu yang lebih lama untuk mengatasinya. Di samping itu, kita 

pun harus menyadari bahwa guru kelas watau wali kelas adalah 

pembimbing yang utama. Oleh karena itu, peranan supervisor, 

terutama kepala sekolah, dalam hal ini sangat diperlukan.  

d) Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan 

dengan pelaksanaan kurikulum sekolah, antara lain: 

1) Menyusun program Catur Wulan atau Program Semester  

2) Menyusun atau membuat Program Satuan Pelajaran  



 

 

3) Mengorganisasi kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas 

4) Melaksanakan teknik-teknik evaluasi pengajaran 

5) Menggunakan media dan sumber dalam proses belajar 

mengajar 

6) Mengorganisasi kegiatan-kegiatan siswa dalam bidang 

ekstrakurikuler, study tour, dan sebagainya.  

b. Teknik kelompok  

Ialah supervise yang dilakukan secara kelompok. Beberapa 

kegiatan yang dapat dilakukan antara lain: 

a) Mengadakan pertemuan atau rapat (meetings) 

Seorang kepala sekolah yang baik umumnya menjalankan 

tugas-tugasnya berdasarkan rencana yang telah disusunnya. 

Termasuk di dalam perencanaan itu antara lain mengadakan 

rapat-rapat secara periodic dengan guru-guru. Berbagai hal 

dapat dijadikan bahan dalam rapat-rapat yang diadakan dalam 

rangka kegiatan supervise seperti hal-hal yang berhubungan 

dengan pelaksanakan dan pengembangan kurikulum, pembinaan 

administrasi atau tata laksana sekolah, termasuk BP3 atas 

POMG dan pengelolaan keuangan sekolah.  

b) Mengadakan diskusi kelompok (group discussions) 

Diskusi kelompok dapat diadakan dengan membentuk 

kelompok-kelompok guru bidang studi sejenis (biasanya untuk 



 

 

sekolah lanjutan). Untuk SD dapat pula dibentuk kelompok-

kelompok guru yang berminat pada mata pelajaran-pelajaran 

tertentu.   

3. Administrasi Pendidikan  

a. Pengertian Administrasi pendidikan 

Berdasarkan etimologis, “administrasi” berasal dari bahasa 

latin yang terdiri dari “ad” dan “ministro”. “Ad” mempunyai arti 

“kepada” dan “ministro” berarti “melayani”. Secara bebas dapat 

diartikan bahwa administrasi merupakan pelayanan atau pengabdian 

terhadap subjek tertentu.  

Dibawah ini ada beberapa pendapat mengenai pengertian 

administrasi pendidikan, yaitu sebagai berikut. 

Pertama, hadari Nawawi mengatakan, “administrasi 

pendidikan adalah rangkaian kegiatan atau keseluruhan proses 

pengendalian usaha kerjasama sejumlah orang untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara sistematis yang diselenggarakan dalam lingkungan 

tertentu, terutama dalam lembaga pendidikan formal”.  

Kedua, Engkoswara mengatakan, “Administrasi pendidikan 

adalah ilmu yang mempelajari penataan sumber daya manusia, yaitu 

kurikulum dan fasilitas untuk mencapai tujuan pendidikan secara 



 

 

optimal dan penciptaan suasana yang baik bagi manusia dalam 

mencapai tujuan pendidikan.20 

b. Tujuan Administrasi Pendidikan 

1. Tercapainya fleksibilitas dalam proses administrasi pendidikan 

2. Terwujudnya efisiensi dan efektivitas pelaksanakan administrasi 

pendidikan 

3. Terlaksananya kontinuitas administrasi pendidikan 

4. Terlaksananya pendidikan seumur hidup yang disipliner dan 

berpedoman pada linieritas keilmuan 

5. Efektivitas produksi.21 

c. Fungsi Adminstrasi Pendidikan 

Proses adminstrasi pendidikan meliputi fungsi-fungsi 

perencanaan organisasi, koordinasi, komunikasi, supervise-

kepengawasan, kepegawaian, dan evaluasi. Berikut penjelasan dari 

fungsi-fungsi administrasi pendidikan.  

a) Perencanaan  

Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak bagi setiap 

kegiatan administrasi. Tanpa perencanaan, pelaksanaan kegiatan 

akan mengalami kesulitan dan bahkan kegagalan dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan. Perencanaan merupakan kegiatan yang 

                                                           
20 Rosmiaty Azis, Pengantar Administrasi Pendidikan (Yogyakarta: Sibuku, 2016), 1–2. 
21 Tatang, Administrasi Pendidikan, 47. 



 

 

harus dilakukan pada permulaan dan selama kegiatan administrasi 

itu berlangsung. Di dalam setiap perencanaan ada dua faktor yang 

harus diperhatikan, yaitu faktor tujuan dan faktor sarana, baik 

personel maupun material.  

Langkah-langkah dalam perencanaan meliputi hal-hal sebagai 

berikut:  

1. Menentukan dan merumuskan tujuan yang hendak dicapai 

2. Meneliti masalah-masalah atau pekerjaan-pekerjaan yang akan 

dilakukan  

3. Mengumpulkan data dan informasi-informasi yang diperlukan 

4. Menentukan tahap-tahap atau rangkaian tindakan 

5. Merumuskan bagaimana masalah-masalah itu akan dipecahkan 

dan bagaimana pekerjaan-pekerjaan itu akan diselesaikan.  

b) Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan aktivitas menyusun dan 

membentuk hubungan-hubungan kerja antara orang-orang 

sehingga terwujud suatu kesatuan usaha dalam mencapai tujuan-

tujuan yang telah ditetapkan. Di dalam pengorganisasian terdapat 

adanya pembagian tugas-tugas, wewenang, dan tanggung jawab 

secara terinci menurut bidang-bidang dan bagian-bagian, sehingga 

terciptalah adanya hubungan-hubungan kerja sama yang harmonis 

dan lancar menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.  



 

 

 Yang perlu diperhatikan dalam pengorganisasian antara lain 

adalah bahwa pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab, 

hendaknya disesuaikan dengan pengalaman, bakat, minat, 

pengetahuan, dan kepribadian masing-masing orang yang 

diperlukan dalam menjalankan tugas-tugas tersebut.  

c) Pengoordinasian 

Adanya bermacam-macam tugas/pekerjaan yang dilakukan 

oleh banyak orang, memerlukan adanya koordinasi dari seorang 

pemimpin. Adanya koordinasi yang baik dapat menghindarkan 

kemungkinan terjadinya persaingan yang tidak sehat atau 

kesimpangsiuran dalam tindakan. Dengan adanya koordinasi yang 

baik, semua bagian dan personel dapat bekerja sama menuju ke 

satu arah tujuan yang telah ditetapkan.  

d) Komunikasi  

Dalam melaksanakan suatu program pendidikan, aktivitas 

menyebarkan dan menyampaikan gagasan-gagasan dan maksud-

maksud ke seluruh struktur organisasi sangat penting. Proses 

menyampaikan atau komunikasi meliputi lebih daripada sekadar 

menyalurkan pikiran-pikiran, gagasan-gagasan, dan maksud-

maksud secara lisan atau tertulis.  

e) Supervise 



 

 

Setiap pelaksanaan program pendidikan memerlukan 

adanya pengawasan atau supervise. Pengawasan bertanggung 

jawab tentang keefektifan program itu.  

f) Kepegawaian 

Fungsi kepegawaian sudah dijalankan sejak penyusunan 

perencanaan dan pengorganisasian. Di dalam pengorganisasian 

telah dipikirkan dan diusahakan agar untuk persona-persona yang 

menduduki jabatan-jabatan tertentu di dalam struktur organisasi itu 

dipilih dan diangkat orang-orang yang memiliki kecakapan dan 

kesanggupan yang sesuai dengan jabatan yang dipegangnya. 

Dalam hal ini prinsip the right man in the right place selalu 

diperhatikan.  

g) Pembiayaan  

Tanpa biaya yang mencukupi tidak mungkin terjamin 

kelancaran jalannya suatu organisasi. Setiap kebutuhan organisasi, 

baik personel maupun material, semua memerlukan adanya biaya. 

Itulah sebabnya maka masalah pembiayaan ini harus sudah mulai 

difikirkan sejak pembuatan planning sampai dengan 

pelaksanannya.22 

d. Administrasi Kurikulum 

                                                           
22  Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, 14–22. 



 

 

Administrasi kurikulum adalah administrasi yang bertujuan 

untuk memaksimalkan keberhasilan kegiatan proses belajar mengajar 

yang berfokus pada upaya peningkatan kualitas interaksi dalam proes 

belajar mengajar. Gunawan berpendapat bahwa administrasi 

kurikulum adalah semua proses kegiatan yang secara sengaja 

diupayakan dan direncanakan dengan sungguh-sungguh dengan 

melakukan pembinaan secara berkelanjutan terhadap keefektifan 

situasi belajar mengajar agar tujuan pendidikan yang telah ditentukan 

dapat tercapai.  

Administrasi kurikulum mencakup beberapa kegiatan pokok, 

yaitu:  

1. Kegiatan yang berkaitan dengan tugas guru misalnya: 

a) Membagi beban mengajar wajib guru berdasarkan ketentuan 

dan struktur program ajar.  

b) Guru bertugas untuk mengikuti jadwal mengajar.  

c) Guru bertugas dalam proses belajar mengajar 

2. Kegiatan yang berkaitan dengan tugas peserta didik disusun oleh 

sekolah secara pedagogis mengenai jadwal ujian, jadwal belajar 

dan jadwal kegiatan yang disusun siswa untuk mensukseskan 

studinya.  



 

 

3. Kegiatan yang berkaitan dengan seluruh civitas akademik. 

Kegiatan ini adalah pedoman sinkronisasi semua aktivitas sekolah 

sebagai contoh ekstrakurikuler, kurikuler, dan hari-hari kerja.23 

e. Administrasi Kesiswaan 

 Administrasi peserta didik adalah semua proses kegiatan yang 

secara sengaja diupayakan dan direncanakan dengan melakukan 

pembinaan secara berkelanjutan kepada semua peserta didik agar 

proses belajar mengajar berjalan dengan efisien dan efektif sehingga 

tujuan pendidikan yang telah ditentukan dapat tercapai. Pengelolaan 

administrasi peserta didik bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan 

di bidang kesiswaan agar proses belajar mengajar di sekolah dapat 

terlaksana dengan tertib, lancer dan teratur sehingga tujuan pendidikan 

yang telah ditentukan sekolah dapat tercapai.  

Beberapa kegiatan di luar kelas yang berkaitan dengan administrasi 

peserta didik adalah  

1. Menerima peserta didik 

2. Mencatat di buku Mapper dan buku induk peserta didik baru 

3. Membagikan seragam sekolah 

4. Membagikan kartu anggota OSIS dan peraturan sekolah 
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2021), 18-19.  



 

 

5. Membina peserta didik dan melakukan pembinaan terhadap 

kesejahteraan peserta didik.  

Beberapa kegiatan di dalam kelas yang berkaitan dengan administrasi 

peserta didik adalah:  

a) Mengelola kelas 

b) Melakukan interaksi yang positif selama proses belajar mengajar  

c) Melaksanakan presensi secara berkelanjutan 

d) Memperhatikan pelaksanakan paraturan kelas 

e) Guru memperhatikan dinamika kelompok belajar agar proses 

belajar mengajar berjalan lancar. 24 

f. Dampak Supervisi  

Menurut Siti Kholipah, peran guru dalam keseluruhan program 

pendidikan di sekolah adalah untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu 

perkembangan siswa optimal baik pada aspek kognitif, aspek afektif, 

maupun aspek psikomotorik. Tercapainya peningkatan sumber daya 

manusia, didasari pada penyelenggaraan standar mutu pendidikan di 

sekolah yang tergantung dalam kurikulum sekolah tersebut.25  

Dampak terhadap keberhasilan siswa adalah guru yang 

mengajar dengan efektif, penuh dedikasi dan tentu saja selalu 

berinovasi dengan model-model pembelajaran yang menarik, maka 

                                                           
24 Ibid, 17-18.  
25 Siti Kholipah, Supervisi Pendidikan (Lampung, Swalova Publishing: 2018), 138.   



 

 

guru secara terus menerus harus terlibat dalam memahami dan 

memperdalam pengetahuan secara praktik pedagogis mereka dengan 

tujuan yang dimaksudkan untuk meningkatkan prestasi siswa. Karena 

mengajar adalah profesi kompleks yang juga membutuhkan dukungan 

terus menerus dan analisis mendalam yang berkelanjutan untuk 

melihat perubahan substansial dalam pembelajaran siswa. Melalui 

model supervisi klinis, banyak guru telah mengalami perubahan besar 

dengan praktik pembelajaran yang dilakukan, banyak guru menjadi 

lebih inovatif dan kreatif sehingga telah melihat keuntungan terbesart 

dalam proses dan outcomes yang ada pada siswa juga makin 

meningkat.26 

Dalam melaksanakan pengawasan kepala sekolah pasti 

menghadapi hambatan-hambatan. Hal ini sinkron dengan yang telah 

disampaikan oleh Direktorat tenaga Kependidikan Departemen 

Pendidikan Nasional (2007), “Para kepala sekolah baik suka maupun 

tidak suka harus siap menghadapi problema dan kendala dalam 

melaksnakan supervisi pendidikan”. Sesuai kajian teori dapat diketahui 

bahwa hambatan supervisi pendidikan yang sangat umum terjadi pada 

lapangan merupakan kurangnya motivasi dari para guru ketika 

menerima supervisi. Hal tadi terjadi dikarenakan adanya anggapan yg 

                                                           
26 Edy Siswanto Eatall, Supervisi Pendidikan (Semarang: UNNES Press, 2021), 51-52.  



 

 

telah melekat dalam diri pengajar bahwa supervisi hanyalah aktivitas 

yang semata-mata buat mencari-cari kesalahan.27 

B. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang peran kepala sekolah sebagai supervisor telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti, berdasarkan eksplorasi peneliti, terdapat 

hasil penelitian peneliti yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini akan 

tetapi terdapat perbedaan tentang fokus dan hasil yang dikaji, agar penilitian 

ini tidak dianggap mencontoh penelitian yang telah ada maka disini akan 

dijelaskan mengenai perbedaan, fokus penelitian dan hasilnya. Adapun 

penelitian tersebut adalah:  

1. Ninik Sulistyorini, mahasiswa Jurusan Kurikulum dan Teknologi 

Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang pada 

tahun 2017. Tentang “Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SDN Plumbon Kecamatan 

Ngawen Kabupaten Blora”. Dalam penelitian ini, kepala sekolah lebih 

memfokuskan dalam meningkatan kualitas pembelajaran. Dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, kegiatan supervise kepala sekolah 

dengan mengobservasi kelas yang dilakukan setiap bulan. Aspek-aspek 

yang diamati sesuai dengan kesepakatan bersama pada awal tahun ajaran 

baru. Namun, kepala sekolah belum maksimal dalam membuat 

                                                           
27 Muhammad Arsyad, 2008.  



 

 

perencanaan pelaksanakan supervise sebagai acuan melaksanakan proses 

supervise terhadap kinerja guru dan proses pembelajaran.28 

2.  Ma’ruf, mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar pada tahun 2014. 

Dengan judul “Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru di SDN INP 048 Kecamatan Matakali Kab. 

Polman”. Dari hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan 1) pelaksanaan 

supervise kepala sekolah di SDN 048 Matakali Kab. Polman sudah 

terlaksana dengan efektif baik terhadap kepala sekolah maupun guru. 2) 

terlaksananya kinerja guru di SDN 048 Matakali Kab. Polman memiliki 

dampak terhadap kehadiran dan keaktifan guru. 3) terlaksananya supervise 

kepala sekolah di SDN 048 Matakali Kab. Polman merupakan proses 

untuk mngetahui ada tidaknya penyimpangan dalam pelaksanaan rencana 

agar sesuai dengan yang direncanakan.29 

3. Hadi Fatkhurohim, mahasiswa Jurusan Pendidikan Sekolah Dasar 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Yogyakarta pada tahun 2016. 

Dengan judul skripsi “Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Pendidikan oleh 

Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar Se-Kecamatan 

Tasikmadu Karanganyar”.  Penelitian ini, merupakan jenis penelitian 

                                                           
28 Ninik Sulistyorini, “Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran di SDN Plumbon Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora” (Universitas Negeri Semarang, 

2017) 
29 Ma’ruf, “Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di 

SDN INP 048 Kecamatan Matakali Kab. Polman” (Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2014) 



 

 

dengan metode kuantitatif, yaitu untuk melihat pengaruh pelaksanaan 

supervise pendidikan oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru. Dari hasil 

yang telah diperoleh oleh peneliti bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan pelaksanaan supervise pendidikan oleh kepala sekolah terhadap 

kinerja guru disekolah dasar se-Kecamatan Tasikmadu.30 

Dari penelusuran hasil-hasil penelitian terdahulu maka dapat dicari 

kesimpulan, judul saya “Supervisi Kepala Sekolah dalam Pengelolaan 

Administrasi Pendidikan di SMKN 2 Ponorogo“ layak dilaksanakan 

penelitiannya.  

                                                           
30 Hadi Fatkhurrokhim, “Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Pendidikan oleh Kepala Sekolah 

terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Tasikmadu Karanganyar” (Skripsi, 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2016) 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Menurut Sutrisno Hadi “penelitian” adalah sebagai usaha menemukan, 

mengembangkan dan menguji suatu pengetahuan, usaha-usaha yang 

dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah.31 Menilik Rumusan Masalah 

di atas, maka penelitian ini menggunkan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis, gambar dan bukan angka, yang mana diperoleh dari orang 

dan perilaku yang dapat diamati melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi.32 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

studi kasus. Penelitian studi kasus yakni suatu penelitian yang berusaha 

menemukan makna, menyelidiki proses dan memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang mendalam dari individu, kelompok atau situasi.33 

B. Kehadiran Peneliti 

                                                           
31 Suharsimi Arikuntu, Prosedur Penelitian dan Praktek (Jakarta: Bina Aksara, 2010), 115. 
32 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), 6. 
33 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif  Analisis Data (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), 10. 



 

 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat penting, peneliti di 

lokasi sebagai human instrument.34 Kedudukan peneliti dalam penelitian 

kualitatif adalah sebagai peran utama. Peneliti merupakan perencana, 

pelaksana pengumpulan data, analisis data, penafsir data dan pada akhirnya 

peneliti sebagai pelapor hasilnya. 

Dalam penelitian ini, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 

merupakan alat pengumpul data utama. Instrumen selain manusia juga dapat 

digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung. Oleh sebab itu 

kehadiran peneliti di lapangan mutlak diperlukan sebagai pengamat penuh.35 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 

penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di 

SMK Negeri 2 Ponorogo Jl. Jl. Laks. Yos Sudarso No.21A, Kelurahan 

Kepatihan, Kecamatan Ponorogo, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur. 

Karena sekolah tersebut memiliki kepala sekolah yang mempunyai kinerja 

yang bagus. Serta dapat dilihat dari proses pelayanan pendidikan yang 

diberikan oleh pelanggan pendidikan. Oleh karena itu, sekolah ini sangat 

cocok dijadikan sebagai lokasi penelitian karena sesuai dengan judul 

penelitian yang akan diteliti.  

                                                           
34 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2015), 11. 
35 Tim Penyusun, Buku Pedoman Penulisan Skripsi Edisi Revisi 2016 (Ponorogo: Jurusan 

Tarbiyah STAIN Ponorogo, 2016), 45. 



 

 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data dapat 

diperoleh.36 Dalam penelitian ini data penelitian dikelompokan menjadi dua 

data yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara 

langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran 

atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber 

informasi yang dicari.37 Data primer dari penelitian ini diperoleh dari 

Kepala Sekolah serta Tenaga Pendidik dan Kependidikan di SMK Negeri 

2 Ponorogo. Karena Kepala Sekolah merupakan sumber kunci dalam 

penelitian ini. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh lewat pihak 

lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitian.38 Sumber 

data sekunder yang diperoleh peneliti adalah data yang diperoleh langsung 

dari pihak-pihak yang berkaitan berupa ata-data tentang sekolah dan 

berbagai literature yang relevan dengan pembahasan dalam penelitian, 

                                                           
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 107. 
37 Saefudin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 91. 
38 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 88. 



 

 

seperti dokumen-dokumen SMK Negeri 2 Ponorogo yang berkaitan 

dengan penelitian. 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenihi standar data yang ditetapkan.39Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Observasi  

Observasi (observation), menurut Sutrisno Hadi observasi 

diartikan sebagai proses pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

atas fenomena-fenomena yang diteliti.40 Dari segi pelaksanaan 

pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi participant 

observation (observasi berperan serta) adalah peneliti terlibat dengan 

kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati dan non participant 

adalah peneliti tidak terlibat hanya pengamat independent.41 Dalam 

                                                           
39 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2016), 375. 
40 Sutrisno Hadi, Metode Research, Ed II (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2010), 32. 
41 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif R&D, 204. 



 

 

penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengamat yang netral dan 

objektif, bentuk observasi yang penulis terapkan adalah observasi non 

partisipan dimana peneliti tidak mengambil tindakan pro-aktif dalam 

pengamatan saat riset berlangsung. 

Peneliti menggunakan teknik ini untuk mengamati secara langsung 

di lapangan, terutama tentang supervisor kepala sekolah dalam 

Pengelolaan Administrasi Pendidikan di SMK Negeri 2 Ponorogo, 

yang meliputi Kepala Sekolah sebagai Supervisor dan Pengelolaan 

Administrasi Pendidikan.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dalam proses tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interview) yang mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai. 

Wawancara merupakan proses Tanya jawab yang berlangsung dalam 

penelitian secara langsung di mana dua orang atau lebih bertatap 

muka, mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan.56Estcrberg mengemukakan beberapa macam 

wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak 

terstruktur.42 

                                                           
42 Umar Sidiq and Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan 

(Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), 62. 



 

 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih jenis wawancara 

tersturktur dan juga wawancara tidak terstruktur. Wawancara 

terstuktur digunakan sebagai teknik pengumpul data, bila peneliti telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, peneliti telah 

menyiapkan instrumen penelitian yang berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang akan diberikan kepada setiap responden, dan peneliti 

mencatatnya. Sedangkan wawancara tidak terstruktur, adalah 

wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk memperoleh 

data secara mendalam mengenai keterangan yang berkaitan dengan 

Supervisi Pengelolaan Administratif Kepala Sekolah di SMKN 2 

Ponorogo. Wawancara dilakukan langsung terhadap sumber kunci 

(Kepala Sekolah) dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang 

akurat serta memperluas cakupan informasi yang di dapat dari sumber-

sumber lainnya.43 

3. Dokumentasi  

                                                           
43 Ibid, 63-64. 



 

 

Metode dokumentasi yaitu metode dengan mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa cacatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya.44 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data penunjang penelitian 

yaitu berupa profil Sekolah, struktur organisasi dan dokumen-

dokumen mengenai administrasi pendidikan di SMKN 2 Ponorogo 

serta arsip-arsip lain yang mendukung penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai teori 

Miles, Huberman dan Saldana (2014) yaitu menganalisis data dengan tiga 

langkah: kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data 

display), dan menarik simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and 

verification). Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan (selecting), 

pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan 

(abstracting), dan trasformasi data (transforming) (dikutip dari jurnal Adi 

Misna, 2015).  

 

 

 

 

 

                                                           
44 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 274. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara lebih terperinci, langkah-langkah sesuai teori Miles, huberman 

dan Salda (2014) akan diterapkan sebagaimana berikut:  

Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman 
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Dari gambar model analisa data menurut Miles dan Huberman 

(Miles, Huberman dan Saldana, 2014:14) diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

1. Pengumpulan data  

Pengumpulan data dari metode yang dilakukan yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Semua jenis data ini memiliki satu 

aspek kunci secara umum, analisisnya terutama tergantung pada 

keterampilan integrative dan interpretative dari peniliti. Interpretasi 

diperlukan karena data yang dikumpulkan jarang berbentuk angka, 

data kaya rincian dan panjang.  

2. Kondensasi data (data Condensation) 

Miles dan Huberman (2014:10) Dalam kondensasi data merujuk 

kepada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, 

mengabstraksi dan menstranformasi data yang terdapat pada 

catatan lapangan mampu transkip dalam penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut: 

a) Pemilihan (Selecting)  

Menurut Miles dan Huberman (2018:18) peneliti harus 

bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana 

yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin 

lebih bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi apa 

yang dapat dikumpulkan dan dianalisis.  



 

 

b) Pengerucutan (Focusing) 

Miles dan Huberman (2014:19) menyatakan bahwa 

memfokuskan data merupakan bentuk pra-analisis. Pada tahap 

ini, penulis memfokuskan data yang berhubungan dengan 

rumusan masalah penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan 

dari tahap seleksi data. Peneliti hanya membatasi data yang 

berdasarkan dari rumusan masalah.  

 

 

c) Peringkasan (Abstracting)   

Tahap membuat rangkuman yang inti, proses, dan 

pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berasa 

didalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul 

dievaluasi khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan 

cukupan data.  

d) Penyederhanaan dan Transformasi (Data Display dan 

Transforming) 

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan 

dan ditransformasikan dalam berbagai cara yakni melalui 

seleksi yang ketat melalui ringkasan atau uraian singkat, 

menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas, dan 

sebagainya.  



 

 

3. Penyajian Data  

Langkah berikut setelah kondensasi data adalah penyajian data 

yang dimaknai oleh Miles dan Huberman (1992) sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 

mencermati penyajian data tersebut, peneliti akan lebih mudah 

memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. 

Artinya apakah peneliti meneruskan analisisnya atau mencoba 

untuk mengambil sebuah tindakan dengan memperdalam temuan 

tersebut.  

4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Dari beberapa tahap yang telah dilakukan dan yang terakhir adalah 

penarikan kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan serta 

mengecek ulang dengan bukti yang telah ditemukan di lapangan. 

Peneliti akan mengambil kesimpulan terkait strategi komunikasi 

pemasaran yang dilakukan oleh agen travel ourTrip 1st pada 

wisatawan mancanegara berdasarkan bukti, data dan juga temuan 

yang valid berdasarkan studi lapangan yang telah dilakukan.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti menggunakan 

ketiga langkah teknik analisis data tersebut dalam penelitian di SMK 

Negeri 2 Ponorogo.  

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 



 

 

Dari ketiga tahap di atas, untuk pengecekan keabsahan data banyak 

terjadi pada tahap penyaringan data. Oleh sebab itu jika terdapat data yang 

tidak relevan dan kurang memadai maka akan diadakan penelitian atau 

penyaringan data sekali lagi di lapangan, sehingga data tersebut memiliki 

kadar validitas tinggi. Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan 

perlu diteliti kreadibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Presistent Observation (ketekunan pengamatan) yaitu mengadakan 

observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian guna 

memahami gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitas yang 

sedang berlangsung di lokasi penelitian.45 

2. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding data. Dengan triangulasi, 

peneliti kualitatif dapat melakukan check and recheck dari hasil 

temuannya dengan jalan membandingkan berbagai sumber, metode 

dan teori. Ada empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 

yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan 

teori.46 Peneliti menggunakan semua macam triangulasi data untuk 

penelitiannya.  

                                                           
45 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 178. 
46 Ibid., 178 



 

 

3. Peer Debriefung (pemeriksaan sejawat melalui (diskusi), bahwa yang 

dimaksud dengan pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu, teknik 

yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan 

sejawat.47 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik metode dan sumber. Teknik triangulasi metode 

adalah membandingkan data yang diperoleh melalui hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Kemudian triangulasi sumber adalah 

membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara informasi 

penelitian yang satu dengan yang lain untuk mengecek dan 

membandingkan kepercayaan informasi yang dikumpulkan dari 

Kepala Sekolah, Administrasi Pendidikan, dan Guru di SMK Negeri 2 

Ponorogo. 

H. Tahapan-tahapan Penelitian 

Tahapan-tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:48 

1. Tahap Pra-lapangan  

Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti 

dalam tahapan ini yaitu, menyusun rancangan penelitian, memilih 

lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai 

                                                           
47 M. Junaidi Ghoni and Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), 324. 
48 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 127. 



 

 

lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, dan menyiapkan 

perlengkapan penelitian.  

2. Tahap Pekerjaan Lapangan  

Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga 

bagian, yaitu memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki 

lapangan, dan berperanserta sambil mengumpulkan data.  

3. Tahap Analisis Data  

Tahapan ini dilakukan beriringan dengan tahapan pekerjaan 

lapangan, serta analisis telah dimulai sejak merumuskan dan 

menjelaskan masalah. Mulai sejak sebelum terjun ke lapangan dan 

terus berlangsung sampai dengan penemuan hasil penelitian.  

 

4. Tahap Penulisan Hasil Laporan  

Pada tahap ini, penulis menuangkan hasil penelitian dengan 

sistematis, sehingga dapat dipahami dan diikuti alurnya oleh pembaca. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

BAB IV  

TEMUAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Umum 

1. Profil SMK Negeri 2 Ponorogo49 

1. Identitas Sekolah   

Nama sekolah : SMKN 2 PONOROGO 

NSPN : 20510098 

Jenjang Pendidikan : SMK 

Status Sekolah : Negeri 

Alamat Sekolah : Jl. LAKS YOS SUDARSO 21 A 

RT/RW : 4/6 

Kode POs : 63416 

Kelurahan : Kepatihan 

Kecamatan : Kec. Ponorogo 

Kabupaten/Kota : Kab. Ponorogo 

Provinsi : Prov. Jawa Timur 

Negara  : Indonesia 

Posisi Geografis : -7.8818567 

  111.46188 

2. Data Pelengkap    

SK Pendirian Sekolah : 0236/C/1981 

Tanggal SK Pendirian : 1981-07-25 

Status Kependidikan : Pemerintah Daerah 

SK IZin Operasional : 0236/C/1981 

Tgl SK Izin Operasional : 1981-07-25 

Kebutuhan Khusus :  
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Dilayani 

Nomor Rekening : 0201009456 

Nama Bank : BANK JATIM 

Cabang KCP/Unit : CABANG PONOROGO 

Rekening Atas Nama : SMK NEGERI 2 PONOROGO 

MBS : Ya 

Memungut Iuran : Tidak 

Nominal/Siswa : 0 

Nama Wajib Pajak : BEND RUTIN SMK 2 PONOROGO 

NPWP : 000348656647000 

3. Kontak Sekolah   

Nomor Telepon : 0352481922 

Nomor Fax : 0352488271 

Email  : Smkn2po@yahoo.com  

Website : http://smkn2ponorogo.sch.id  

 

 

2. Sejarah Berdirinya SMKN 2 Ponorogo 

Keberadaan Sekolah Menengah kejuruan Negeri 2 Ponorogo 

awalnya diprakarsai oleh ibu-ibu Dharma wanita Unit kantor Depdikbud 

Kabupaten Ponorogo dengan mendirikan SMKK Dharma perempuan di 

Ponorogo tanggal 2 Februari 1978 dengan jurusan boga. Mengingat 

semakin banyaknya peminat dan sambutan masyarakat yang begitu besar 

maka pada tanggal 25 Juli 1981 mendapat status sekolah negeri dari 

pemerintah dengan nama SMKK Negeri melalui SK Menteri Pendidikan 

mailto:Smkn2po@yahoo.com
http://smkn2ponorogo.sch.id/


 

 

menggunakan nomor: 0236/C/1981, berisi tentang Penegerian, dengan 

jurusan Jasa boga serta tata busana. Pada tanggal 5 Desember 1983 

mendapatkan SK No. A.9803/I04.1.2/C1.83/ SK tentang Penunjukan 

kepala Sekolah atas nama Ny. S. Hendro Soegito mulai tahun 1980. 

Beliau menjabat kepala sekolah hingga tahun 1990. pada tahun 1990 s.d 

1993 menjadi kepala Sekolah Dra. Hartini dan tidak mengalami perubahan 

jurusan. Mulai tanggal 31 Desember 1993 menjadi kepala Sekolah adalah 

Dra. Prasetyaningsih berdasar SK nomor 8/089/A2.I2/C/1993, beliau 

menjabat mulai tahun 1993 s.d. 1998. Di era beliau ini mengalami 

penambahan satu jurusan yaitu jurusan tata Kecantikan Rambut. Pada 

ketika itu juga menyesuaikan dengan undang-undang pendidikan nasional 

dan peraturan pemerintah no. 29 tahun 1990, nama SMKK dirubah 

menjadi SMK Negeri 2 Ponorogo. 

Lalu pada tahun 1998 s.d 2007 kepala Sekolah dijabat oleh Drs. 

Dwikorahadi Meinanda, MM. berdasarkan SK dari Kakanwil Dinas P dan  

K Propinsi Jawa Timur atas nama menteri pendidikan nasional No. 

36865/I04/KP/2000, tanggal 15 April 2000 tentang Penugasan bagi guru 

yg diberi tugas tambahan menjadi kepala Sekolah. Serta semenjak tanggal 

2 Januari 2007 sampai dengan 30 Desember 2013 kepala Sekolah dijabat 

oleh Drs. Udi Tyas Arinto, MM. pada masa kepemimpinan Drs.Udi Tyas 

Arinto, MM ini program studi keahlian yang dimiliki SMK Negeri dua 



 

 

Ponorogo merupakan Prodi tata boga dengan dua kompetensi keahlian, 

yaitu Jasa boga dan Patiseri, Prodi tata busana menggunakan kompetensi 

keahlian busana Butik, dan  Prodi tata Kecantikan menggunakan 

kompetensi keahlian tata Kecantikan Rambut dan  tata Kecantikan Kulit. 

Terhitung mulai tahun pembelajaran 2013/2014 Sekolah Menengah 

kejuruan Negeri dua Ponorogo membuka Prodi baru yaitu Prodi Teknik 

komputer dan  Informatika, kompetensi keahlian Teknik komputer serta 

Jaringan. Pada masa kepemimpinan Drs. H.Hery Aprianto, M.Pd., prodi 

yang dikembangkan pada Sekolah Menengah kejuruan Negeri dua 

Ponorogo tetap sama seperti era Drs. Udi Tyas Arinto, MM. tetapi 

Kurikulum yang dijalankan merupakan mengacu pada Kurikulum 2013. 

Kemudian pada tahun pelajaran 2019/2020 ini di bawah kepemimpian 

Sujono, M.Pd dibuka Kompetensi Keahlian baru yaitu usaha bepergian 

Wisata. Dengan demikian Kompetensi Keahlian yg dikembangkan di 

SMK Negeri 2 Ponorogo mulai tahun pelajaran 2019/2020 merupakan 

Teknik komputer dan  Jaringan, Akomodasi Perhotelan, usaha bepergian 

Wisata, tata boga, tata busana, dan  tata Kecantikan Kulit serta Rambut. 

Semenjak tanggal 26 Mei 2020 SMK Negeri 2 Ponorogo dipimpin oleh 

Farida Hanim Handayani, S.Pd, M.Pd, yang mana beliau sudah pernah 

sebagai pengajar tata boga pada sekolah ini  Dari tahun 1993 selepas lulus 

dari ikatan dinas program mahapeserta didik Gizi IPB-Bogor. 



 

 

SMK Negeri 2 Ponorogo bertujuan untuk mempersiapkan peserta 

didik sebagai tenaga pelaksana tingkat menengah yang trampil, terlatih 

sesuai dengan program keahlian yang dipilihnya serta dapat menerapkan 

kamampuannya untuk berwiraswasta/bekerja mandiri.50 

 

 

3. Visi Misi dan Tujuan SMK Negeri 2 Ponorogo 

a. Visi Sekolah 

sebagai SMK Pariwisata dan  Teknologi yg unggul, berlandaskan 

IMTAQ, berwawasan IPTEK, peduli dan  berbudaya lingkungan. 

b.   Misi Sekolah  

1) Mengembangkan kultur pendidikan untuk memberdayakan peserta 

didik sebagai insan yang berakhlak mulia, berkarakter, kreatif serta 

kompetitif.  

2) Meningkatkan kompetensi sumber Daya manusia (sdm) dan  

menjalin kerjasama dengan berbagai pihal untuk mewujudkan 

pendiidkan yang bermutu. 

3) Meningkatkan wahana prasarana pendidikan untuk mendukung 

proses pembelajaran optimal yang berbasis di implementasi ilmu 

pengetahuan serta terknologi. 
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4) Menanamkan kemandirian siswa melalui kegiatan pembiasaan, 

kewirausahaan dan pengembangan diri yang berkala.  

5) Menanamkan perilaku kepekaan sosial, ramah lingkungn dan 

menunjang tinggi kearifan pada keberagaman.  

c. Tujuan Sekolah 

1) Membentuk tamatan yang professional, tangguh dan jujur.  

2) Membentuk tamatan yang memiliki keunggulan, komparatif dan 

kompetitif pada bidangnya. 

3) Membentuk tamatan yang mempunyai keberanian untuk 

berwirausaha.  

4) Menjadikan sekolah menjadi pusat informasi dan layanan 

masyarakat di bidang pendidikan.  

5) Membentuk tamatan yang peduli dan berbudayalingkungan dengan 

melakukan aksi-aksi terhadap lingkungan hayati, pengelolaan 

lingkungan hidup, dan pengendalian lingkungan hayati yg terintegrasi 

melalui mata pelajaran dan  kegiatan sekolah.51 
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4. Struktur Organisasi dan Staffing SMK Negeri 2 Ponorogo52 
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5. Keadaan Guru dan Siswa 

Pada SMK Negeri dua Ponorogo guru atau pengajarnya telah 

memenuhi kritera-kriteria yang sesuai dengan standar kualifikasi guru. 

Bahkan terdapat pengajar di SMKN 2 Ponorogo yang bergelar magister 



 

 

(S2) meskupun masih minoritas. Di SMKN 2 Ponorogo mempunyai lima 

jurusan yaitu, tata boga, tata busana, tata Kecantikan, Teknik komputer 

serta Jaringan dan APH (Akomodasi Perhotelan). Dari kelima jurusan ini 

siswa dilatih dengan keterampilan khusus oleh pengajar yang ahli pada 

setiap bidang atau jurusan tersebut. Jadi, bisa diakui seluruh guru atau 

pendidik di SMKN 2 Ponorogo sudah memenuhi kriteria sebagai tenaga 

pendidik yang profesional. Adapun jumlah pengajar pada SMKN 2 

Ponorogo yakni sebanyak 82 pengajar, terdiri dari 48 PNS dan 31 GTT. 

Jumlah peserta didik SMKN 2 Ponorogo seluruhnya ada 1347 peserta 

didik, terdiri dari 69 siswa dan  1279 siswa perempuan . Dengan rincian 

sesuai jenjang kelas yaitu: 

a. Kelas X dengan jumlah 484 siswa, terdiri dari 18 siswa dan 466 siswi. 

b. Kelas XI dengan jumlah 475 peserta didik, terdiri berasal 33 siswa dan  

442 peserta didik perempuan . 

c. Kelas XII menggunakan jumlah 389 peserta didik, terdiri dari 18 

peserta didik serta 371 siswa perempuan.53 

6. Sarana dan Prasarana Pendidikan  

Sarana pendidikan merupakan seluruh perangkat alat-alat, bahan serta 

perabot yang secara eksklusif dipergunakan pada proses pendidikan, 

khususnya dalam proses belajar mengajar. Sedangkan Prasarana 

pendidkan merupakan seluruh perangkat kelengkapan dasar yang secara 
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tidak pribadi menunjang proses pelaksanaan pendidikan di sekolah. 

Semua forum pendidikan pasti mempunyai sarana dan prasarana 

pendidikan. Tidak terkecuali di SMKN dua Ponorogo. SMKN 2 Ponorogo 

memiliki wahana serta prasarana pendidikan yang mencakup: 

a. Gedung Sekolah. Lembaga ini memiliki gedung sekolah sendiri, dan  

telah mempunyai gedung berlantai 2 yg dipergunakan di ketika proses 

pembelajaran, ekstrakurikuler, juga aktivitas yang lainnya. 

b. Ruang kepala Sekolah. Forum ini mempunyai ruang kepala sekolah 

yang cukup luas dan sangat nyaman. Fasilitas yg ada pada raung kepala 

sekolah pula memadai salah satunya ada toilet pribadi di dalam ruangan 

tersebut. Ruang kepala sekolah pribadi berdampingan menggunakan 

ruang tata usaha sehingga akan mempermudah koordinasi antara ketua 

sekolah dan karyawan. 

c. Ruang pengajar. Di lembaga ini terdapat beberapa ruang guru, 

dikarenakan setiap pengajar yang mengampu mata pelajaran kejuruan 

memiliki ruangan sendiri. Sebagai akibatnya pada sekolah ini terdapat 5 

ruang pengajar sinkron menggunakan jurusan yang ada. Selain itu, buat 

guru yg mengampu mata pelajaran umum seperti, matematika, bahasa 

indonesia, bahasa inggris, serta lainnya dijadikan pada suatu ruangan 

yg diberi nama ruang pengajar normada (Normatif serta Adaptif). 

Pengelompokan pengajar sesuai menggunakan jurusannya akan 

mempermudah koordinasi antara satu guru menggunakan yg lainnya. 



 

 

Di setiap ruangan guru jua sudah terdapat beberapa fasilitas seperti 

kipas angin serta meja serta kursi yg berjumlah sesuai menggunakan 

guru yang terdapat. 

d. Ruang Kelas. SMKN 2 Ponorogo memiliki beberapa ruang kelas yang 

dipergunakan buat proses pembelajaran. Jumlah ruang kelas/ teori pada 

SMKN 2 Ponorogo 29 kelas untuk seluruh jurusan mulai berasal kelas 

X, XI, serta XII. Di setiap ruang kelas jumlah meja dan kursi sesuai 

dengan jumlah siswa yang ada. Selain itu jua dilengkapi menggunakan 

fasilitas seperti kipas angin serta LCD proyektor buat proses 

pembelajaran. 

e. Ruang Praktik. Sebab sekolah ini adalah sekolah kejuruan maka 

disekolah ini ada ruang praktik peserta didik untuk semua jurusan. 

Mulai asal jurusan rapikan boga, tata kostum, tata Kecantikan, 

Teknologi gosip dan Jaringan, dan Akomodasi Perhotelan. Pada setiap 

ruang telah disediakan beberapa perlengkapan yg digunakan buat 

praktik siswa sinkron menggunakan masing-masing jurusan. 

f. Perpustakaan. Di dalam perpustakaan ada aneka macam kitab, seperti 

buku pelajaran, buku cerita, majalah, serta sebagainya, yang tertata rapi 

pada setiap rak-rak kitab. Selain itu, pula sudah disediakan kawasan 

duduk serta meja yang nyaman saat dipergunakan untuk membaca. 



 

 

g. Ruang BP/BK. Ruang ini digunakan buat pengajar ketika melakukan 

bimbingan pada siswa yang membutuhkan arahan atau mencari solusi 

berasal permasahan yg dihadapi oleh peserta didik. 

h. Ruang BKK (Bursa Kerja khusus). Sekolah ini mempunyai Tim BKK 

yang bertujuan membantu peserta didik yang sudah lulus asal sekolah 

untuk bisa bekerja di global usaha/ dunia Industri. Tim ini jua 

memantau alumni SMKN 2 Ponorogo yg bekerja di DU/di. 

i. Ruang LSP (lembaga tunjangan profesi Profesi). Sekolah ini memiliki 

forum aplikasi kegiatan tunjangan profesi profesi buat melaksanakan 

uji kompetensi untuk pencapaian pengakuan atas kompetensi yang 

dimiliki oleh siswa-siswnya. 

j. UKS (usaha Kesehatan Sekolah). Ruang UKS biasanya dipergunakan 

buat peserta didik ketika sedang sakit. Pada ruang ini ada obat-obatan 

dan energi medis khusus yang merawat ketika ada siswa yg sedang 

sakit. 

k. Ruang Kopsis. Terdapat ruang koperasi siswa yg menjual banyak sekali 

alat pembelajaran dan kuliner yang dibutuhkan peserta didik pada saat 

pada sekolah. 

l. Aula. Ruang ini biasanya digunakan buat melakukan pertemuan-

pertemuan dan rapat koordinasi baik dengan pihak internal juga asal 

pihak eksternal. Ruang ini cukup luas, dengan dilengkapi fasilitas mirip 

sejumlah kursi, meja, AC, LCD proyektor serta lainnya. 



 

 

m. Kantin Sekolah. Kantin ini menyediakan banyak sekali menu makanan 

untuk memenuhi kebutuhan makan peserta didik saat berada pada 

sekolah. Kantin ini mempunyai daerah yang relatif luas serta selalu 

menjaga kebersihan lingkungannya. 

n. Mushola. Mushola ini digunakan siswa ketika melakukan ibadah solat. 

o. halaman Sekolah. di SMKN dua Ponorogo memiliki 2 kawasan 

halaman sekolah. halaman utamanya berada pada depan sekolah yg 

dipergunakan buat kegiatan- aktivitas seperti upacara bendera, 

sedangkan buat halaman yg berada di tengah sekolah digunakan untuk 

olahraga atau bermain basket. 

p. Taman. SMKN 2 Ponorogo mempunyai taman yang selalu dijaga 

kebersihannya dan ada beberapa jenis tanaman, burung, dan kolam ikan 

bersama air mancurnya. 

q. Kamar Mandi atau WC. Kamar mandi di SMKN dua Ponorogo 

berjumlah 11, untuk kamar mandi putri berjumlah 8, buat putra 

berjumlah dua, serta terdapat 2 kamar mandi yg bisa dipergunakan 

bersama.54 

7. Prestasi Lembaga dan Kegiatan Pendukung di SMK Negeri 2 

Ponorogo 

a. Prestasi Lembaga  
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1) Adiwiyata Nasional sejak 2016 (diawali Adiwiyata tingkat 

kabupaten tahun 2014, tingkat provinsi tahun 2015) pengajuan 

Adiwiyata bekerja sama dengan Lingkungan Hidup.  

2) Sekolah Model SPMI (Sekolah Pengendalian Mutu Internasional). 

3) Akreditasi “A”. 

4) ISO sejak 2011 

5) Menerapkan LSP (Lembaga Sertifikasi Profesi) dimulai tahun 

ajaran 2015/2016. Sebelum lulus siswa harus lulus ujian LSP ini 

sesuai dengan jurusannya, kemudian mendapat sertifikat LSP yang 

akan memudahkan dalam mencari pekerjaan.  

6) TEFA (Teaching Factory), hasil produksi siswa bisa dipasarkan.  

b. Prestasi Siswa  

1) Lomba HUT Pramuka di bidang Senam Pramuka Jilid 2 Juara 1 

Kabupaten Ponorogo Tahun 2017/2018 

2) Lomba Pencak silat Kapolres Cup 2017 Juara I Kabupaten 

Ponorogo Tahun 2017/2018 

3) Lomba Pencak silat Rektor CUP ITS Surabaya 2018 Juara 3 

Provinsi Jatim Tahun 2017/2018 

4) Lomba LKS bidang Pastry Cook Juara I LKS Tingkat Provinsi 

Tahun 2018/2019 

5) Lomba LKS Tingkat Nasional bidang Pastry Cook Juara 10 Besar 

Tingkat Nasional 2018/2019 



 

 

6) Lomba foto model Timbul Jaya Plaza Madiun Juara Umum 

Karisedenan Madiun Tahun 2019/2020 

7) Lomba Top Model Ponorogo City Center Juara I Kabupaten 

Ponorogo Tahun 2019/2020 

Selain aktivitas belajar di kelas, terdapat aktivitas-kegiatan lain 

yg menunjang perkembangan dan berbagi minat, talenta dan hobi 

siswa. Aktivitas disini ada dua aspek. Aspek pertama, kegiatan 

penunjangan aktivitas pembelajaran dan aspek yang kedua yaitu 

aktivitas pengembangan minat, talenta dan hobi peserta didik. 

Kegiatan peserta didik SMKN 2 Ponorogo ada dua yaitu, aktivitas 

PRAKERIN dan ekstrakurikuler. Aktivitas PRAKERIN ialah aktivitas 

praktik kerja industry masing-masing pembelajaran pada di/DU 

selama 6 bulan. Adapun aktivitas ekstrakurikuler siswa yaitu:  

1) Pramuka (harus) 

2) PMR 

3) Olahraga (pencak silat/PSHT. Volley, futsal) 

4) Seni (broadcasting, kecantikan, fashionshow, tari, 

karawitan) 

5) Rohani Islam (rohis, tatil Al-Quran) 

6) PKS (Patroli Kemanan Sekolah) 

7) Paskibraka 



 

 

8) Pecinta Alam55 

 

B. Deskripsi Data Khusus 

1. Supervisi Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Administrasi pada 

Bidang Kurikulum di SMK Negeri 2 Ponorogo 

a. Bentuk supervisi admnistrasi kurikulum  

Salah satu bentuk supervisi yang dilakukan kepala sekolah 

dalam pengelolaan administrasi pada bidang kurikulum yaitu 

pengecekan kurikulum. Seperti ungkapan Ibu Rina seorang Waka 

Kurikulum: 

Supervisi pengelolaan administrasi kurikulum terkait dari program 

pembelajaran, yang pertama sekolah harus menyusun kurikulum 

yaitu KTSP. Terdapat pengembang kurikulum diantaranya, kepala 

sekolah, komite, ketua program keahlian, BK, waka. Setelah KTSP 

tersusun, administrasi dalam penyusunan program pembelajaran 

yang didalamnya terdapat: mapping jam yaitu pembagian jam, 

jadwal pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yaitu absensi, 

jurnal mengajar dan program pembelajaran, kemudian supervisi 

kepala sekolah yang berupa pengecekan PROTA, PROMES. 

Untuk mensupervisi administrasi kurikulum terdapat SK (Senior 

Kepala sekolah).56 

Untuk observasi yang telah saya lakukan, kurikulum yang dipakai 

di SMKN 2 Ponorogo ini berupa kurikulum KTSP. Dimana kurikulum 

KTSP ini merupakan kurikulum yang disusun dan dilaksanakan oleh 
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masing-masing satuan pendidikan yang terdiri dari tujuan, struktur dan 

muatan, kalender pendidikan, serta silabus pada tingkat satuan 

pendidikan. Penerapan KTSP memberikan peluang di setiap sekolah 

buat menyusun kurikulumnya sendiri agar tiap pengajar yang akan 

mengajar dikelas di tuntut untuk mempunyai kemampuan menyusun 

kurikulum bagi siswa.57 

Seperti yang di ungkapkan oleh Ibu Putri Arumi, sebagai berikut: 

Jadi dalam penyusunan kurikulum KTSP disini, guru bahkan 

dituntut untuk menyusun kurikulum sendiri. Karena guru tahu 

yang tepat untuk peserta didiknya.58 

Data kurikulum yang saya ketahui di SMKN 2 Ponorogo, seperti 

Silabus dan RPP telah dibuat oleh guru mata pelajaran sendiri-sendiri, 

kemudian dikumpulkan ke waka kurikulum dalam bentuk soft file.  

b. Tahap-tahap supervisi administrasi kurikulum  

Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dalam kurikulum 

pada SMKN dua Ponorogo masih permanen berjalan. Kegiatan 

supervisi pendidikan oleh kepala sekolah dilakukan dari tahap 

perencanaan, lalu persiapan, dilanjutkan aplikasi pengawasan, dan 

diakhiri dengan tahap penilaian. Seperti yang telah dikemukakan oleh 
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ibu Farida Hanim Handayani, selaku kepala sekolah SMKN dua 

Ponorogo menjadi berikut: 

Pelaksanaan pengawasan pendidikan dilakukan mulai dari 

perencanaan, dari kepala sekolah kemudian persiapan, misal 

dengan pemberitahuan sebelumnya lewat surat pemberitahuan 

dilanjutkan dengan pelaksanaan pengawasan, kemudian 

diakhiri dengan tahap evaluasi dan penilaian.59 

Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Farida Hanim Handayani, 

bahwa pelaksanaan supervisi pendidikan di awali perencanaan, yang 

dirancang oleh kepala sekolah kemudian terdapat pemberitahuan 

kepada setiap guru. Kemudian untuk pelaksanakan supervisi sesuai 

jadwal dari kepala sekolah.  

Untuk data yang digunakan oleh Kepala Sekolah, berupa 

aplikasi google formulir untuk mensupervisi guru. Serta terdapat 

pertanyaan-pertanyaan dari kepala sekolah tentang bagaimana proses 

KBM di dalam kelas.  

c. Peran kepala sekolah dalam supervisi bidang administrasi kurikulum  

Kurikulum ialah titik tolak serta acuan dalam 

menyelenggarakan proses pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan 

seseorang guru yg mempunyai kompetensi dan kualifikasi yang baik 

supaya kurikulum tersebut bisa diimplementasikan dengan efektif. 

Peran kepala sekolah menjadi seseorang pimpinan sekolah juga perlu 
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melakukan banyak sekali cara dalam menaikkan kurikulum yg benar, 

yaitu menggunakan melakukan supervisi dalam proses pembelajaran. 

Dimana kegiatan pengawasan bukanlah kegiatan yang semata-mata 

mencari kesalahan pengajar, tetapi lebih di kegiatan perbaikan serta 

training.  

Sesuai pernyataan yang diperoleh berasal kepala sekolah yang 

berkata bahwa:  

Supervisi itu membina, memperbaiki yang kurang sebagai 

lebih baik, yang telah baik tetap dipertahankan. Lalu setiap 

pengajar menerima giliran buat disupervisi pribadi oleh kepala 

sekolah juga dari guru senior atas delegasi dari kepala sekolah. 

Kurikulum hal-hal yang disupervisi seperti: program tahunan, 

program semester, silabus, RPP, serta pengelolaan kelas.60 

Serta yang diungkapkan oleh Ibu Putri Arumi, untuk supervisi 

terhadap kurikulum biasanya di cek oleh kepala sekolah, kemudian 

kepala sekolah mengelilingi setiap kelas. Kemudian untuk sebagian 

guru langsung disupervisi oleh kepala sekolah dalam bentuk 

pertanyaan serta pembinaan untuk meningkatkan kualitas belajar 

peserta didik.61 

d. Supervisi kepala sekolah dalam administrasi pembelajaran 

Dari pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi 

yang dilakukan oleh penulis, diketahui bahwa dalam program tahunan 
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meliputi program semester ganjil serta genap yang didalamnya terdiri 

dari standar kompetensi/kompetensi dasar, alokasi waktu, serta 

informasi. Program semester mencakup standar 

kompetensi/kompetensi dasar, alokasi waktu, pengaturan waktu. 

Program tahunan dan proram semester dirancang oleh masing-masing 

pengajar dengan diketahui oleh supervisor dan kepala sekolah. 

Untuk silabus, RPP, serta pengelolaan kelas kegiatan supervisi 

pula seringkali diserahkan pada guru-guru senior yang ditunjuk 

menjadi supervisor oleh kepala sekolah, namun tetap diketahui oleh 

kepala sekolah. Senada dengan informasi dari waka kurikulum yang 

berpendapat bahwa: 

Program tahunan, program semester, silabus, RPP, serta 

pengelolaan kelas aktivitas supervisinya lebih banyak 

diserahkan pada pengajar senior, tetapi hasil supervisinya tetap 

ditandatangani oleh kepala sekolah. UIntuk RPP memang tiap 

pengajar tidak sama, karena RPP artinya klasifikasi silabus 

yang didesain lebih sederhana, operasional, serta lengkap.62  

Untuk data RPP di desain sederhana dan lengkap oleh waka 

kurikulum SMKN 2 Ponorogo, agar guru lebih mudah dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar.63 

e. Fungsi supervisi administrasi pendidikan 
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Supervisi pendidikan dapat terlaksana dengan baik apabila 

fungsi diterapkan dengan baik, sebagai akibatnya tujuan supervisi bisa 

dicapai seperti yg dibutuhkan. Tujuan bisa dicapai menggunakan baik, 

jika mampu melaksanakan fungsi supervisi pendidikan dijadikan 

indikator dalam mewujudkan tujuan supervisi pendidikan secara 

optimal. Seperti yang dikemukakan oleh kepala Sekolah bahwa:  

Fungsi pengawasan pendidikan dimulai dari tingkatan atas, 

yaitu kepala sekolah. Menjadi seorang kepala sekolah dituntut 

untuk memberi teladan bagi semua pengajar maupun staf. 

Seseorang pemimpin yg bertanggung jawab, bisa membentuk 

hubungan yang harmonis antara sesama pengajar serta staf, 

menjadi motivator, serta mampu menerapkan disiplin guru. 

Serta memberikan guru pembinaan atau pembinaan.64 

Dari keterangan bisa diperoleh informasi bahwa di dalam 

pelaksanaan supervisi pendidikan diterapkan fungsi supervisi dengan 

banyak sekali cara. Kepala SMKN dua Ponorogo juga guru-pengajar 

senior yg sudah didelegasikan wewenangnya oleh kepala sekolah. 

Berbagai fungsi pengawasan pendidikan di SMKN dua Ponorogo, 

antara lain: menggunakan pelatihan kepemimpinan kepala sekolah, 

pelatihan tanggungjawab pada diri pengajar, memotivasi pengajar 

supaya tetap bekerja dengan baik, melakukan pengawasan secara rutin 

dan efektif, serta melakukan pembinaan terhadap kemampuan 

professional guru. 
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f. Tujuan supervisi administrasi kurikulum 

Kegiatan supervisi pendidikan memiliki beragam tujuan, 

tujuan utama yaitu perbaikan dan pembinaan. Adanya tujuan supervisi 

pendidikan yang jelas, maka pelaksanaan kegiatan supervisi akan 

mampu berjalan secara terarah. Berikut wawancara dengan kepala 

sekolah yang mengutarakan bahwa:  

Supervisi sendiri merupakan kegiatan pembinaan dan 

perbaikan agar kemampuan mengajar guru yang sudah baik 

dapat ditingkatkan menjadi lebih baik lagi. Karena tujuan 

supervisi lebih kepada pembinaan untuk meningkatkan mutu 

sekolah dan bukan kegiatan yang hanya mencari-cari kesalahan 

guru.65  

Dari berbagai pernyataan diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pada program supervisi pendidikan SMKN 2 Ponorogo 

bertujuan untuk mengembangkan dan mencapai proses belajar 

mengajar yang relevan dan efektif melalui peningkatan kemampuan 

atau kompetensi guru dan ketersediaan faktor penunjang kurikulum. 

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Syaiful Abidin, bahwa 

supervisi tidak untuk mencari-cari kesalahan, pengawasan ini 
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sebenarnya dilakukan untuk pengarahan guru dalam mencapai tujuan. 

Bahwa supervisi juga termasuk sistem kendali mutu untuk mencapai 

tujuan sekolah.66 

 

 

g. Teknik supervisi dalam administrasi kurikulum 

Teknik yang digunakan oleh kepala sekolah dalam 

melaksanakan supervisi ada berbagai macam. Supervisi pendidikan di 

SMKN 2 Ponorogo dilakukan dengan berbagai teknik agar tujuan 

yang diharapkan tercapai secara efektif dan efisisen.  

Seperti pada wawancara dengan kepala sekolah SMKN 2 

Ponorogo yaitu:  

Teknik-teknik supervisi yang dilaksanakan ada kelompok dan 

individu. Kegiatan supervisi untuk teknik kelompok dilakukan 

satu kali dalam setahun, sedangkan teknik yang sering 

digunakan yaitu teknik individu. Jadi tiap individu guru selalu 

ada jadwal kegiatan supervisi dari kepala sekolah.67 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik supervisi yang 

digunakan oleh kepala sekolah SMKN 2 Ponorogo terdapat dua 

teknik, yaitu teknik kelompok yang dilakukan satu kali dalam sehari. 
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Kemudian yang sering digunakan yaitu teknik individu atau 

perseorangan.  

Seperti observasi yang dikatakan oleh Ibu Farida Hanim 

Handayani dalam kegiatan supervisi kepala sekolah yaitu teknik 

perseorangan. Terdapat 5 sampai 7 guru yang harus di supervisi dalam 

satu minggu, sehingga wakil kepala sekolah ikut membantu supervisi 

guru mata pelajaran. 

Ibu Rina Pidriana juga mengatakan bahwa untuk pelaksanaan 

supervisi ikut dibantu oleh wakil kepala sekolah. Supervisi ini juga 

sudah terdapat aplikasi google formulir khusus untuk supervisi guru.  

h. Jenis supervisi kepala sekolah SMKN 2 Ponorogo 

Bahwa terdapat banyak jenis supervisi pendidikan yang dapat 

dilaksanakan oleh kepala sekolah, misalnya supervisi akademis, 

supervisi klinis, supervisi pengajaran, dan lain sebagainya. Seperti 

yang diungkapkan oleh kepala sekolah SMKN 2 Ponorogo:  

Untuk jenis supervisi yang saya lakukan berupa supervisi 

akademik dan supervisi klinis. Supervisi akademik biasanya 

untuk mengatasi masalah yang dialami guru dalam proses 

pembelajarannya. Untuk supervisi klinis digunakan 

berdasarkan adanya keluhan atau masalah yang dialami guru 

ataupun keluhan guru dalam masalah siswa.68 

 

4. Supervisi Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Administrasi pada 
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Bidang Kesiswaan di SMK Negeri 2 Ponorogo 

a. Tahap dalam supervisi administrasi kesiswaan 

Pengelolaan administrasi bidang kesiswaan merupakan kegiatan 

yang mencakup perencanaan kesiswaan, penerimaan didik baru, 

pencatatan peserta didik dalam buku induk, pengelompokan siswa 

siswi, kehadiran siswa di sekolah, tata tertib sekolah, pengaturan 

organisasi sekolah, kelulusan dan alumni, serta OSIS.  

Supervisi kepala sekolah dalam pengelolaan administrasi 

kesiswaan. Seperti ungkapan Bapak Saiful Abidin selaku Waka 

Kesiswaan: 

Di dalam sekolah terdapat SPM (Sistem Pengendali Mutu) 

mensupervisi administrasi kesiswaan adanya audit, berupa 

audit internal dan audit eksternal. Audit internal yaitu 

dilakukan oleh TPMS (Tim Penjamin Mutu Sekolah), untuk 

audit eksternal dari lembaga luar sekolah misalnya, dinas 

pendidikan, tim akreditasi pendidikan, ataupun pengawas 

sekolah.69  

Dari observasi yang telah saya dapatkan, terkadang waka 

kesiswaan langsung menemui kepala sekolah untuk pengecekan data 

kesiswaan berupa proposal kegiatan peserta didik yang sudah 

dirancang dan sudah siap untuk dilaksanakan.  

Untuk data yang saya temukan berupa dokumen mutu unit 

kerja kesiswaan tahun 2020/2021 yang didalamnya terdapat tugas dan 
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fungsi, struktur organisasi, staffing, jobdes, sasaran mutu, strategi 

pencapaian sasaran mutu, rencana pencapaian sasaran mutu, program 

kerja, pantauan sasaran mutu, analisis ketercapaian sasaran mutu, 

rencana kegiatan dan anggaran.70  

b. Dokumen dalam supervisi administrasi kesiswaan 

Administrasi kesiswaan berkaitan dengan pendataan siswa dari 

penerimaan siswa baru hingga kelulusan siswa. Data kesiswaan 

dikelola dengan sebaik-baiknya. Serta kegiatan peserta didik sudah 

terlaksana. 

Seperti yang diungkapkan Bapak Saiful Abidin, untuk 

administrasi pada bidang kesiswaan terdapat beberapa yang harus di 

supervisi oleh kepala sekolah, diantaranya: 

Administrasi bidang kesiswaan yang di supervisi oleh kepala 

sekolah berupa dokumen penerimaan siswa-siswi baru, 

dokumen-dokumen pengelolaan kesiswaan, serta dokumen 

pelaksanaan aktivitas ekstrakurikuler siswa di SMKN 2 

Ponorogo.71  

Dapat ditarik kesimpulan bahwa administrasi kesiswaan yang 

di supervisi oleh kepala sekolah SMKN 2 Ponorogo yaitu berupa 

dokumen-dokumen kesiwaan.   
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Berdasarkan data yang saya peroleh berupa dokumen kegiatan 

siswa SMKN 2 Ponorogo yang terdapat dua kegiatan, yaitu kegiatan 

PRAKERIN dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan PRAKERIN 

merupakan kegiatan praktik kerja industry pada setiap pembelajaran di 

DI/DU selama enam bulan. Serta kegiatan ekstrakurikuler siswa yaitu 

pramuka, olahraga, PMR, seni, PKS (Patroli Keamanan Siswa), rohis, 

paskibraka, pecinta alam.  

c. Tujuan supervisi adminitrasi kesiswaan  

Tujuan dilakukannya supervisi dalam bidang administrasi 

kesiswaan diantaranya dapat tercapainya tujuan dalam kegiatan 

intrakurikuler maupun ektraskurikuler. Sama yang disampaikan oleh 

waka kesiswaan SMKN 2 Ponorogo: 

Bidang administrasi kesiswaan dikelola bertujuan untuk 

pengembangan kegiatan siswa baik kegiatan intra maupun 

ekstrakurikuler. Kegiatan intra yaitu kegatan pembelajaran, 

sedangkan ekstrakurikuler artinya aktivitas yang lebih bersifat 

ke minat peserta didik serta pengembangan diri, contohnya 

olahraga, seni, atau aktivitas keagamaan.72 

 

 

 

 

 

d. Kendala dalam supervisi administrasi kesiswaan 
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Kendala yang di alami administrasi kesiswaan di SMKN 2 

Ponorogo sangat minimalis, karena sudah di mininalisir sebelumnya. 

Seperti ungkapan staff kesiswaan: 

Untuk kendala dalam administrasi kesiswaan sangat kecil, 

karena sebelum pelaksanaannya sudah di minimalisir dan 

sudah perbaiki setelah adanya evaluasi yang sudah dilakukan 

sebelumnya.73  

Berdasarkan yang Ibu putri Arumi sampaikan, untuk kendala 

dalam kegiatan kesiswaan belum ada, karena kegiatan PRAKERIN 

dan kegiatan ekstrakurikuler masih berjalan dengan baik.74  

Kemudian untuk kegiatan evaluasi kesiswaan di SMKN 2 

Ponorogo dilakukan setelah kegiatan itu selesai. Agar kedepannya 

lebih baik lagi dalam merencanakan sampai dengan pelaksanaan 

kegiatan kesiswaan.  

5. Dampak dari Supervisi dalam Bidang Kurikulum dan Kesiswaan 

Terhadap Peningkatan Pengelolaan Pendidikan pada Efektivitas 

Pembelajaran di SMK Negeri 2 Ponorogo 

a.  Hasil upaya kepala sekolah dalam supervisi pengelolaan adminstrasi 

pendidikan  
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Hasil upaya kepala sekolah dalam mensupervisi administrasi 

pendidikan di SMKN 2 Ponorogo:  

Guru juga ikut merasakan, karena kebijakan kurikulum dan 

kesiswaan semakin lebih baik. Dampak yang dirasakan semua 

menjadi baik. Kurikulum dan kesiswaan tetap memberikan 

program semaksimal mungkin, walaupun dalam keadaan 

daring.75 

Informasi yg diperoleh dari ibu guru kelas Mata Pelajaran PAI 

serta merupakan pengajar yang pernah mendapat supervisi 

mengatakan bahwa: 

Setahu saya pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

atau guru senior biasa secara perorangan. Biasanya dengan 

keliling dan melihat berasal luar kelas, terkadang juga masuk 

ke dalam kelas. Akan tetapi umumnya kepala sekolah atau 

guru senior yang menjadi supervisor memberitahu terlebih 

dahulu sebelum dilakukan supervisi. 

Maka dari itu hasil upaya setelah disupervisi oleh kepala 

sekolah SMKN 2 Ponorogo, pengelolaan administrasi pendidikan 

sudah dapat dilakukan dengan baik, serta dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan.  

Sehingga seperti ungkapan Ibu Putri Arumi, dengan adanya 

kunjungan kelas oleh kepala sekolah SMKN 2 Ponorogo terhadap 

pengajar, maka supervisi kepala sekolah akan berjalan lebih maju 

untuk ke depannya. Karena sudah melihat guru dalam proses belajar 

mengajar.  
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Dilihat dari observasi yang telah saya lakukan, sudah terdapat 

surat lembaran penetapan kurikulum guru.76 Silabus dan RPP sudah 

dilakukan dengan kemampuan guru dalam menyusun. Sehingga guru 

dapat mencapai target yang sesuai dengan kemampuan dalam 

memberikan pembelajaran yang tepat untuk peserta didik.77  

Dari data silabus dan RPP Ibu Putri Arumi sudah termasuk 

baik sekali, karena pembelajaran yang Ibu lakukan sesuai situasi serta 

kondisi kelas.  

 

 

b. Kendala pada supervisi pengelolaan administrasi pendidikan  

Meskipun pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah SMKN 2 

Ponorogo pada pengelolaan administrasi pendidikan sudah 

dilaksanakan dengan sebaik mungkin, namun juga terdapat kendala-

kendala yang ditemui. Seperti yang telah dikemukakan oleh kepala 

Sekolah SMKN 2 Ponorogo: 

Tentunya ada kendala yang saya alami ketika kegiatan 

supervisi yaitu, yang pertama saya tidak dapat menangani 

sendiri dalam kegiatan supervisi dan dibantu oleh wakil kepala 
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sekolah; yang kedua kurangnya persiapan dari guru yang 

disupervisi.78 

 

Bahwa terdapat kendala yang dialami kepala sekolah SMKN 

2 Ponorogo dalam mensupervisi guru sehingga dibantu oleh wakil 

kepala sekolah.  

 

  

                                                           
78 Lihat Transkip wawancara Nomor: 001/W/16-IV/2021 dalam Lampiran Penelitian  



 

 

BAB V  

PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Supervisi Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Administrasi pada 

Bidang Kurikulum di SMK Negeri 2 Ponorogo 

Pengawasan yang dilakukan di dalam lingkungan sekolah dianggap 

menggunakan pengawasan pendidikan. Peran kepala sekolah sebagai 

supervisor menjadi sangat penting, sebab tujuam pengawasan sendiri secara 

garis besar adalah menjadi alat kendali mutu. Pengawasan juga mempunyai 

tujuan menjadi bantuan, perbaikan dan pelatihan pada para guru dalam 

realisasi kurikulum agar kurikulum tersebut dapat berjalan efektif sesuai 

dengan tujuan. 

Pedoman utama dalam supervisi pendidikan yaitu: 

1. Mengadakan penilaian terhadap aplikasi kurikulum menggunakan 

segala sarana serta prasarananya 

2. Membantu dan membina pengajar dengan cara menyampaikan 

petunjuk, penjelasan dan pembinaan agar mereka bisa meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan mengajarnya.  

3. Membantu pengajar untuk menghadapi dan menuntaskan masalah.79 

Begitupun yang dilaksanakan Kepala Sekolah SMK Negeri 2 

Ponorogo dalam mensupervisi pendidikan, dengan mengadakan evaluasi 
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terhadap pelaksanaan kurikulum yang sudah dilakukan oleh guru, 

sehingga proses mengajar guru dapat dilaksanakan dengan baik serta dapat 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. Kepala sekolah juga membantu serta 

membina guru dengan menyampaikan arahan dan pelatihan agar dapat 

menaikkan kreativitas dan kemampuan pada mengajar. Guru yang 

diberikan arahan oleh kepala sekolah SMKN 2 Ponorogo dalam setiap 

semester, dilakukan secara bergantian sesuai jadwal. Arahan yang 

diberikan kepala sekolah dapat meliputi teknik pembelajaran yang 

diberikan oleh siswa, bagaimana sistem penilaiannya, kemudian 

bagiamana penangkan siswa dalam belajar, dan sebagainya. Kepala 

sekolah SMKN 2 Ponorogo juga membantu guru dalam menghadapi dan 

menyelesaikan masalah. Fungsi dilakukannya supervisi oleh kepala 

sekolah yaitu membantu dalam bentuk pengarahan untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi guru bukan mencari-cari kesalahan guru.  

Sehingga dapat kesimpulan bahwa dengan dilakukannya supervisi 

pendidikan kepala sekolah dapat mengevaluasi terhadap pelaksanaan 

kurikulum, memberikan arahan dalam belajar mengajar, serta dapat 

membantu guru dalam menyelesaikan masalah.  

Menurut Ngalim Purwanto, teknik-teknik supervisi dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, yaitu digolongkan menjadi dua, teknik 

perseorangan dan teknik kelompok.  



 

 

a. Teknik perseorangan ialah supervisi yang dilakukan pada 

perseorangan. 

b. Teknik kelompok yaitu supervisi yang dilaksanakan secara 

berkelompok.80 

Begitupun juga teknik supervisi administrasi kurikulum di SMKN 2 

Ponorogo, dilakukan dua teknik yaitu teknik perseorangan dan teknik 

kelompok.  

1. Teknik perseorangan yang dilakukan di SMKN 2 Ponorogo dilakukan 

dengan beberapa kegiatan diantaranya, mengadakan kunjungan setiap 

kelas, membimbing pengajar perihal cara mengenal langsung peserta didik 

serta cara mengatasi problem yang dialami siswa, membimbing pengajar 

yang berafiliasi dengan pelaksanaan kurikulum sekolah dalam menyusun 

PROTA, PROMES, pengelolaan kelas, teknik pengajaran, dan media 

pembelajaran.  

2. Teknik kelompok yang dilakukan di SMKN 2 Ponorogo hanya dilakukan 

satu kali dalam setahun, yang berupa diskusi kelompok dengan membuat 

kelompok guru yang bidang studinya sejenis. Kepala sekolah SMKN 2 

Ponorogo juga ikut dalam diskusi kelompok guna dapat memberikan 

bimbingan, pengarahan, serta nasihat maupun saran yang diperlukan.   

                                                           
80 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan. 120-122 



 

 

Menurut Sergiovanni, bahwa supervisi akademik merupakan 

serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya 

mengelola proses pembelajaran, maka menilai unjuk kerja guru dalam 

mengelola proses pembelajaran merupakan salah satu kegiatan yang tidak 

bisa dihindarkan prosesnya. Penilaian unjuk guru dalam supervisi akademik 

adalah melihat realita kondisi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, 

misalnya apa yang sebenarnya terjadi di dalam kelas, apa sebenarnya 

dilakukan oleh guru-guru dan murid-murid di dalam kelas, dan 

sebagainya.81  

Seperti yang dilakukan oleh kepala sekolah SMKN 2 Ponorogo, 

bahwa jenis supervisi yang dilakukan dalam administrasi kurikulum berupa 

supervisi akademis, disini kepala sekolah melakukan supervisi akademis 

dengan kunjungan kelas secara langsung untuk melihat guru secara 

langsung selama proses pembelajaran. Dengan kegiatan ini, agar kepala 

sekolah mengetahui seberapa besar guru dalam mengelola proses 

pembelajaran. Supervisi akademik ini untuk membantu guru 

mengembangkan kemampuannya.  

B. Supervisi Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Administrasi pada Bidang 

Kesiswaan di SMK Negeri 2 Ponorogo 

                                                           
81  Nana Mulyana, Modul Pengembangan Kemampuan Supervisi Akademik bagi Kepala 

Sekolah (Tasikmalaya, Edu Publisher: 2019), 5-6.  



 

 

Menurut Herabuddin, administrasi siswa berkaitan dengan pendataan 

siswa, sejak dibukanya penerimaan siswa baru, masa belajar siswa hingga 

kelulusan siswa. Semua di administrasikan dengan sebaik-baiknya, baik yang 

menyangkut hak dan kewajiban siswa maupun hak dan kewajiban sekolah.82 

Menurut Gunawan, pengelolaan peserta didik merupakan semua 

proses aktivitas yang sengaja diupayakan dan direncanakan dengan 

melakukan pembinaan secara berkelanjutan kepada semua siswa supaya 

proses belajar mengajar dapat berjalan dengan efisien dan efektif agar tujuan 

pendidikan yang telah ditentukan terlaksana. Pengelolaan administrasi peserta 

didik bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan di bidang kesiswaan agar 

proses belajar mengajar di sekolah dapat terlaksana dengan tertb, lancar serta 

teratur maka tujuan pendidikan yang telah ditentukan lembaga dapat 

tercapai.83 

Begitupun administrasi kesiswaan pada SMKN 2 Ponorogo sudah 

dikelola sebaik-baiknya mulai dari penerimaan siswa baru hingga kelulusan 

siswa. Agar tercipta peserta didik sesuai visi misi sekolah serta menjadi 

sekolah yang unggul. Serta terdapat hak dan kewajiban siswa selama siswa 

sekolah di SMKN 2 Ponorogo.  

                                                           
82 Herabuddin, 229.  
83 Sukarman Purrba, dkk, Administrasi Supervisi Pendidikan, (Sumatera Utara, Yayasan Kita Menulis: 

2021), 17.  



 

 

Menurut Ngalim Purwanto, teknik-teknik supervisi dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, yaitu digolongkan menjadi dua, teknik 

perseorangan dan teknik kelompok.  

a. Teknik perseorangan ialah supervisi yang dilakukan pada 

perseorangan. 

b. Teknik kelompok yaitu supervisi yang dilaksanakan secara 

berkelompok.84 

Teknik yang digunakan oleh kepala sekolah SMKN 2 Ponorogo dalam 

mensupervisi administrasi kesiswaan lebih pada teknik individu atau 

perseorangan. Karena pengawasan guru dalam proses pembelajaran dilakukan 

dengan kunjungan kelas selama kegiatan belajar mengajar. Namun, kepala 

sekolah juga dapat menjadwal guru dalam kegiatan supervisi berlangsung. 

Kepala sekolah memberikan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dalam proses 

pembelajaran dan kesulitan apa yang dialami oleh pengajar tersebut. Sehingga 

dapat diberikan jalan keluar dalam masalah tersebut.  

Menurut Sulistriyono, supervisi klinis adalah pengawasan yang 

pelaksanaannya lebih berfokus kepada mencari kelemahan atau sebab akibat 

dalam proses belajar mengajar yang kemudian langsung diusahakan untuk 

memperbaiki kelemahan tersebut. Tujuan supervisi klinid lebih ditekankan 

untuk perbaikan pengajaran dengan siklus sistematis. Siklus ini dimulai dari 

                                                           
84 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan. 120-122 



 

 

tahapan perencanaan, pengamatan serta analisis intelektual yang intensif 

terhadap penampilan mengajar sebenarnya. Tujuannya untuk mengadakan 

perubahan-perubahan yang rasional.85 

Pada pengelolaan supervisi bidang kesiswaan oleh pengawas sekolah, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Ismaya, bahwa tujuan pengelolaan 

siswa artinya mengatur aktivitas-aktivitas peserta didik supaya kegiatan 

tersebut menunjang proses belajar-mengajar di sekolah. Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa proses belajar-mengajar bisa berjalan menggunakan lancar, 

tertib serta teratur sehingga bisa menyampaikan kontribusi bagi pencapaian 

tujuan sekolah dan tujuan pendidikan secara umum.86  

Pengelolaan bidang kesiswaan yang di supervisi oleh kepala sekolah 

SMKN 2 Ponorogo berupa dokumen-dokumen kesiswaan diantaranya yaitu 

buku induk siswa, buku mutasi, buku leger, buku jurnal, dan jadwal 

pelaksanaan ekstrakurikuler siwa. Dokumen tersebut sudah dilaksanakan 

dengan baik antara staff kesiswaan dan bawahannya. Sehingga dengan adanya 

dokumen yang lengkap, maka pengelolaan siswa dapat berjalan dengan lancar 

dan pencapaian tujuan sekolah tercapai.  

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Sudjana, bahwa tujuan 

administrasi kesiswaan ialah mengatur aktivitas-kegiatan peserta didik dari 

                                                           
85 Sulitstriyono, Eatll. Supervisi Pendidikan (Riau, DOTPLUS Publisher: 2021), 52.  
86 Alauddin, Pelaksanaan Supervisi Pengawas Sekolah Pada Bidang Kurikulum, Kesiswaan, dan 

Sarana Prasarana SMA/SMK Kabupaten Buton Provinsi Sulawesi Tenggara (Sulawesi Tenggara, 

2017), 25 



 

 

mulai masuk sekolah sampai lulus sekolah. Pengaturan kegiatan siswa tadi 

diarahkan di peningkatan mutu kegiatan belajar mengajar baik secara intra 

juga ekstrakurikuler, sehingga menyampaikan kontribusi   bagi pencapaian 

visi, misi, dan tujuan sekolah serta tujuan pendidikan secara keseluruhan.87  

Berdasarkan teori diatas supervisi kepala sekolah SMKN 2 Ponorogo 

pada bidang kesiswaan, pengelolaan peserta didik yang mengelola kegiatan-

kegiatan peserta didik untuk menunjang proses belajar mengajar di sekolah. 

Dengan dilakukannya pengelolaan peserta didik mulai dari siswa masuk 

hingga tamat sudah dilaksanakan dengan baik secara intra ataupun ekstra, 

maka tujuan sekolah dapat dicapai.  

C. Analisis Dampak dari Supervisi dalam Bidang Kurikulum dan 

Kesiswaan Terhadap Peningkatan Pengelolaan Pendidikan pada 

Efektivitas Pembelajaran di SMKN 2 Ponorogo  

Menurut Siti Kholipah, peran guru dalam keseluruhan program 

pendidikan di sekolah adalah untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu 

perkembangan siswa optimal baik pada aspek kognitif, aspek afektif, maupun 

aspek psikomotorik. Tercapainya peningkatan sumber daya manusia, didasari 

pada penyelenggaraan standar mutu pendidikan di sekolah yang tergantung 

dalam kurikulum sekolah tersebut.88  

                                                           
87 Ibid, 25-26.  
88 Siti Kholipah, Supervisi Pendidikan, 138.   



 

 

Seperti administrasi kurikulum di SMKN 2 Ponorogo peran guru 

dalam penerapan kurikulum yang sudah dirancang mulai dari RPP dan 

silabus, serta penilaian pada aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 

psikomotorik juga sudah dilaksanakan dengan baik. Dengan adanya 

rancangan administrasi kurikulum, dapat meningkatkan efektivitas kinerja 

guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pengelolaan kurikulum yang 

professional, efektif, dan terpadu dapat memberikan motivasi pada kinerja 

guru maupun aktivitas siswa dalam belajar.  

Dampak terhadap keberhasilan siswa adalah guru yang mengajar 

dengan efektif, penuh dedikasi dan tentu saja selalu berinovasi dengan model-

model pembelajaran yang menarik, maka guru secara terus menerus harus 

terlibat dalam memahami dan memperdalam pengetahuan secara praktik 

pedagogis mereka dengan tujuan yang dimaksudkan untuk meningkatkan 

prestasi siswa. Karena mengajar adalah profesi kompleks yang juga 

membutuhkan dukungan terus menerus dan analisis mendalam yang 

berkelanjutan untuk melihat perubahan substansial dalam pembelajaran siswa. 

Melalui model supervisi klinis, banyak guru telah mengalami perubahan besar 

dengan praktik pembelajaran yang dilakukan, banyak guru menjadi lebih 

inovatif dan kreatif sehingga telah melihat keuntungan terbesart dalam proses 

dan outcomes yang ada pada siswa juga makin meningkat.89 
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 Dampak dari supervisi administrasi kesiswaan di SMKN 2 Ponorogo 

menjadikan guru menjadi inovatif dan kreatif. Dengan supervisi klinis, kepala 

sekolah dapat mengetahui apa kesulitan yang dialami oleh pengajar dalam 

melaksanakan pembelajaran, sehingga kepala sekolah dapat memberikan 

solusi yang dialami. Tujuan dari supervisi klinis yaitu untuk memperbaiki dan 

meningkatkan ketrampilan mengajar guru di kelas. Dengan tujuan tersebut, 

dapat meningkatkan profesionalisme guru.  Begitupun juga hasil supervisi 

akademik dalam administrasi pendidikan di SMKN 2 Ponorogo yaitu dapat 

meningkatkan profesionalisme guru. Karena mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi telah dilaksanakan 

sesuai tahap supervisi pembelajaran atau akademik. Tahapan supervisi 

pembelajaran di SMKN 2 Ponorogo yang dimulai dari perencanaan dilakukan 

dari pembuatan jadwal dan menentukan pelaksanaan supervisi pembelajaran. 

Pengorganisasian yang dilakukan pada kepala sekolah SMK Negeri 2 

Ponorogo adalah dengan mendelegasikan wakil kepala sekolah menjadi 

supervisor, karena kepala sekolah tidak bisa melaksanakan supervisi untuk 

semua guru. Pelaksanaan supervisi pembelajaran yang dilakukan oleh kepala 

sekolah adalah melakukan kunjungan kelas dan interview pribadi. 

Pengawasan dan penilaian oleh kepala sekolah SMKN 2 Ponorogo dilakukan 

saat supervisi berlangsung dalam bentuk sudah terjadwal.  

Dalam melaksanakan pengawasan kepala sekolah pasti menghadapi 

hambatan-hambatan. Hal ini sinkron dengan yang telah disampaikan oleh 



 

 

Direktorat tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional (2007), 

“Para kepala sekolah baik suka maupun tidak suka harus siap menghadapi 

problema dan kendala dalam melaksnakan supervisi pendidikan”. Sesuai 

kajian teori dapat diketahui bahwa hambatan supervisi pendidikan yang sangat 

umum terjadi pada lapangan merupakan kurangnya motivasi dari para guru 

ketika menerima supervisi. Hal tadi terjadi dikarenakan adanya anggapan yg 

telah melekat dalam diri pengajar bahwa supervisi hanyalah aktivitas yang 

semata-mata buat mencari-cari kesalahan.90 

Berdasarkan teori diatas, tentunya ada kendala yang dialami oleh 

kepala sekolah SMKN 2 Ponorogo dalam melaksnakan supervisi administrasi 

pendidikan. Anggapan oleh para pengajar dalam pelaksanaan pengawasan 

hanya untuk mencari kesalahan. Mengingat pentingnya pelaksanaan supervisi 

kepada guru dalam hal pembinaan dan pengarahan dalam kegiatan belajar-

mengajar, dalam hal penerapan kurikulum, serta dalam pembinaan siswa baik 

didalam maupun diluar kelas.  

Terdapat juga kendala yang dialami kepala sekolah SMKN 2 

Ponorogo yaitu kepala sekolah tidak dapat menangani sendiri dalam 

pelaksanaan supervisi, sehingga dibantu oleh waka kurikulum. Kepala sekolah 

juga tidak bisa melaksanakan supervisi secara berkesinambungan dan berkala 

dalam satu semester, sehingga dilakukan satu kali dalam satu tahun.  

                                                           
90 Muhammad Arsyad, 2008.  



 

 

  



 

 

BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Supervisi kepala sekolah dalam pengelolaan administrasi kurikulum di 

SMKN 2 Ponorogo terdapat dua teknik supervisi administrasi 

kurikulum yaitu individu dan kelompok. Supervisi dilaksanakan 

dengan tujuan untuk memberikan arah dan pembinaan. Kurikulum 

yang digunakan di SMKN 2 Ponorogo merupaka kurikulum KTSP. 

Sistem pembelajaran yang berupa PROTA, PROMES, silabus, dan 

RPP di desain lebih sederhana, operasional, dan lengkap. Jenis 

supervisi dalam administrasi kurikulum berupa supervisi akademik.  

2. Supervisi kepala sekolah dalam pengelolaan administrasi kesiswaan di 

SMKN 2 Ponorogo mulai dari dokumen penerimaan siswa baru 

hingga dokumen kelulusan peserta didik. Bidang administrasi 

kesiswaan dikelola bertujuan untuk pengembangan kegiatan siswa 

baik kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Kegiatan intra 

berupa kegatan belajar mengajar, sedangkan ekstrakurikuler kegiatan 

yang lebih bersifat ke minat, bakat siswa dan pengembangan diri, yang 

terdiri dari pramuka, PMR, Olahraga, seni, rohani islam, PKS, 

paskibraka, pecinta alam. Teknik supervisi dalam administrasi 

kesiswaan menggunakan teknik individu yaitu dengan mengadakan 

kunjungan kelas atau menghadap langsung dengan kepala sekolah.  



 

 

3. Dampak supervisi kepala sekolah dalam Bidang Kurikulum dan 

Kesiswaan Terhadap Peningkatan Pengelolaan Pendidikan pada 

Efektivitas Pembelajaran di SMKN 2 Ponorogo. Dengan dilakukannya 

supervisi akademik di bidang kurikulum yaitu untuk dapat 

meningkatkan efektivitas kinerja guru dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Supervisi klinis digunakan dalam bidang kesiswaan 

bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan ketrampilan mengajar 

guru di kelas. 

C. Saran  

a. Bagi lembaga  

Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan 

administrasi pendidikan sangat penting untuk selalu diperhatikan 

dalam sebuah lembaga pendidikan, karena dapat membawa kemajuan 

bagi sekolah. Supervisi pendidikan sudah diterapkan di sekolah ini 

agar administrasi pendidikan menjadi lebih baik.  

b. Bagi kepala sekolah  

Peran kepala sekolah sebagai supervisor dan administrator dapat 

meningkatkan kualitas administrasi pendidikan di SMKN 2 Ponorogo. 

Hal ini dapat dilihat dari supervisi yang dilakukan kepala sekolah 

dalam pengelolaan administrasi pendidikan dilakukan setiap satu kali 

dalam satu tahun.  

 



 

 

 

c. Bagi guru 

Dalam pengelolaan administrasi pendidikan pada bidang kurikulum 

dan kesiswaan di SMKN 2 Ponorogo sangat diperlukan juga peran dari 

seorang guru, karena keberhasilan administrasi pendidikan juga 

dipengaruhi oleh guru.  

d. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih mendalam tentang 

peran kepala sekolah sebagai supervisor, dengan menambahkan faktor 

yang berkaitan tentang peran kepala sekolah, sehingga dapat 

menyempurnakan penelitian ini.  
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